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RINGKASAN

Anshari Mukhcitra Soma (L 211 01 022)

Studi Kualitas Air Pada Budidaya Rumput Laut (Koppaphycus alvare==) di
Habitat Karang Perairan Pantai Desa Aeng Batubatu, Kecamatan Galesong Utara
dan Desa Punaga, Kecamatan Mangarabombang. Kabupaten Takalar. Dibawah
bimbingan Bapak Ir Daud Thana, M. Si selaku pembiming Utama dan Bapak Ir. H.
Rahmad Sofyan Patajai, M.Si selaku pembiming anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kualitas air pada
lokasi/habitat karang budidaya rumput Jaut. Kepunaan penelitian ini diharapkan
dapat membenikan tambahan informasi tentang kondisi kualitas air pada perairan
yang menjadi habitat budidaya rumput laut peruntukannya bagi kelangsungan hidup
rumput laut dan karang. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober sampai
bulan Desember 2005, yang dilakukan di perairan pantai Desa Aeng Batubatu,
Kecamatan Galesong Utara dan Desa Punaga. Kecamatan Mangarabombang,
Kabupaten Takalar. Sampel air dianalisis di laboratorium kualitas air Jurusan
Perikanan. Fakultas fimu Kelautan dan Perikanan. Universitas Hasanuddin,
Makassar.

Stasiun pengamatan ditentukan berdasarkan daerah pembudidayaan rumput
laut yang terdapat pada: Stasiun A : Beradas di areal budidaya amput  laut
berhabitat karang di Desa Aeng Batubatu, Kecamatan Cralesong Utara, Kabupaten
Takalar. Stasiun B : Berada di areal budidaya rumput laut berhabitat karang di
Desa Punaaga. Kecamatan Mangara Bombang, Kabupaten Takalar. Pengukuran
parameter dilakukan di habitat karang pada areal budidaya. pengukuran parameter
intensitas cahaya, kecerahan, suhu, salinitas, kecepatan arus, tinggi gelombang, pH,
oksigen terlarut, dilakkan di lokasi penelitian, sedangkan untuk parameter kekeruhan,
nitrat dan phosfat pengukurannya di laboratorium dengan alat-alat ukur yang tertera
pada Tabel 1. Pengukuran kualitas air di laboratorium dilakukan dengan mengambil
sampel air bersama-sama dengan pengukuran yang dilakukan di lapangan, sampel air
diawetkan dengan menggunakan styrofoam. Pengambilan sampel dilakukan
interval waktu 7 har selama penclitian, dalam penelitan ini dilakukan pula
pengngukur laju pertumbuhan rumput laut setiap 7 hari selama penelitian. Data yang
diperoleh akan divisualisasikan dalam bentuk Tabel dan Grafik, selanjutnya dianalisis
secara deskniptis dengan membandingkan data dengan kondisi kualitas air yang
mendukung kehidupan rumput Jaut dan karang berdasarkan pustaka-pustaka yang
ada

Hail penelitian menunjukkan bahwa Kualitas air di habitat/lokasi karang
budidaya rumput laut di perairan Desa Aeng Batubatu dan Desa Punaga dapat
mendukung kehidupan rumput laut dan karang, Kualitas air di habitat/lokasi karang
budidaya rumput laut di perairan Desa Aeng Batubatu lebih mendukung pertumbuhan
rumput laut dan pada Desa Punaga.

v



DAFTAR IS1]

HALAMAMN PEHGESM{AH
KATA PENGANTAR ...
ABSTRAK....
DAFTAR ISI..
PENDAHULUAN
Latar Belakang ..........c.......o.oeui..
Tujuan dan Kegunaan ..............
METODOLOGI PENELITIAN
Wakiu dan Tempat....
Budidaya Rumput Iaul
Fengukuran dan Pt‘:ngamhllan Sampel
Stasiun P::ngamhllau Sampf:'!
Analisis Data, . S

TINJAUAN PUSTAKA
Budidaya Rumput Laut...................
Parameter Kualitas Air..... ... ...

Parameter Fisika._. ... .........
Intensitas cahaya. ...
1) R e
Tinggi gelombang. .. ...
Kecepatan arus ..

Parameter Kimia. . ...
Salinitas ..., .
Derajat I:ﬂasarnan (pH}
Oksigen terlarut....
1 R e S
Phosfat ... .........

HASIL DAN PEMBAHASAN
Parameter Kualitas Air........

Parameter Fisika... .

i

{11
O |

ceeee WL
OO 11



Intensitas cahaya. .. ... ....cococoveeerernsnsnenns

Kecerahan ........
Subs .

Tinggi gelombang. ...

Kecepatanarus .............coovieeicee.

Kedalaman......ccin
Parameter Kimia... ... ... oocvevirneennne.

Salinitas ...

Derajat I:nasnman (pH}
Oksigen terlarut...............

Mitrat ....

e a— e
Pertumbuhan Rumput laut..............ooooveennee.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan... ... sessssasses
SATAN...c..ooiiimemrrirrrnirsennns

RIWAYAT HIDUP......coooc oo

5 S AL R e ddsl

.. 34

a2

B

T | b

WO
SRR |
AR =
il
iz ]

¥

49

PP ..

.
-

02

62

PORNON .
.67



No

B LA R LR b

=

10.

12
13.
14,
15,
16.
17.
18.

19.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Tekx

Budidaya Rumput laut Metode apung sistim penanaman tali panjang

Vi

(rawai)............. 3
Peta L]I-:asl F{:m:!lharl - sy
Rumput laut | jenis Kappaph}rm ﬂFw:rrEzu U SRR .
Daur Phosfor di Laut _. it 1o
Grafik Pengukuran Inlc:ns;tas ::.aha:.ra dl Dt:sa hmg Batuhatu
dan Desa Punaga ... SR . ¥
Grafik Pengukuran Ke.cernlun dl Dﬁsa Aeng Eatubatu dﬂn
Desa Punaga ... A 35
Grafik P-:ngukuran Suhu dl DESE ﬂcng Eatuhatu
Grafik Pengukuran Kﬁkemhan d.1 De-sa Aeng Eatuhatu dan
Desa Punaga .. 39
Grafik Pcngukuran nggi g¢lumhang dl DﬁSE. Acng Batuhatu
Grafik Pengukuran Kmr:palan arus di Dtsa Af:ng B&tubam
Grafik Penguku:an k&dﬂ‘tamﬂn di Desa ﬁu:ng Eﬂtuhﬂl’u
Grafik Pengukuran S.ahmtas d.t Desa Aeng Bamhatu
dan Desa Punaga .. IO . -
CGrafik Pengukuran 'Draj al kﬁlsaman dt Desa hmg Eatuhatu
dan Desa Punaga ... AT .
Grafik Pengukuran EJ!-:s;tgen tariarut d: I}esa Ae.!]g Bﬂmhatu
dan Desa Punaga ... R M
Grafik Pengukuran Hltrat dl De.aa Acng Eatubatu dan
Grafik ngukuran Phusfal: di [}csa .Aeng Batubaru dﬂn
Desa Punaga ... . .
Grafik normal unl.u.L uap paramr:lcr b::rdasa;rkan a,nalusrs regrei desa

- Aeng Batubatu dan Desa Punaga ... = 58
Grafik pertumbuhan Kappaplycus nfmrez: 61



DAFTAR TABEL

Tabel Hedamean
leks

1. Parameter kualitas air dan alat pengukuran yang digunakan

pada penelitian 9 7
2. Kondisi kua]nms air yan g mcnduk-_mg lehtdupan rumput laut ben:lasu:l:an

pustaka-pustaka................. LR
3. Kondisi kualitas air yang m:ndul-:ung kehldupan kamﬂg bmﬂasmtan

pustaka-pustaka.... e IR
4. Hasil pengukuran mtcns:tab u:ahaj,ra ::IJ De:sa Aﬂng Bamhatu

dan Desa Punaga .. P S . .
5. Hasil pengukuran Icm:rahan d1 Des.a A:n g Ealubﬂu dan

Desa Punaga ... P PRT.
6. Hasil pen gu]-:uran suhu di D-ea.-a Aeng Baruhalu

dan Desa Punaga ... el sy
7. Hasil pengukuran I:ekmuhan -:h DESE Acng Ealubam dan

Desa Punaga .. s
8. Hasil pmgukumn rmgg: gelnml:mng ch De:s.a Aen g Earuh.ﬂlu

dan Desa Punaga ... e
9. Hasil pengukuran I-:a:tpalan arus dt Desa Aeng Bmuhalu
10. Hasil pengukuran kndalaman cl: Dasa Aeng Batul:mlu
11. Hasil pengukuran mlmitas dl Desa Af.ng Ealubalu d:m

Desa Punaga ... F et e R |
12. Hasil pangukmnn d:a}at keaﬁaman dJ Desa Aeng g Batubatu

dan Desa Punaga ... I HIT U .
13. Hasil pengukuran nksagen ledamt di Desa Ae.ng Batuhatu

dan Desa Punaga ... VR |
14. Hasil pengukuran ml:mt ::'h Desu ﬂeng Batuham dan De:ﬂ Punaga e 33
15. Hasil pengukuran phosfat di Desa Aeng Batubatu dan Desa Pumga 55
16. Perbandingan parameter kualitas air di dua lokasi penelitian dﬂngan I:Isam.n

yang mendukung pertumbuhan rumput laut | e 28
17. Hasil pengukuran laju pertumbuhan sizemﬁk {mlal ratahraln }

di Desa Aeng Batubatu dan Desa Punaga ., SRR s D

Vi



DAFTAR LAMPIRAN

Tabel Helaman
Teks
1. Data kualita air di Desa Aeng Batubatu dan Desa Punaga seria data
bobot basah dan laju pertumbuhan spesifik rumput laut ... &7
2. Analisis regresi kualita air di Desa Aeng Batubatu dan Desa Punaga _
terhadap laju pertumbuhan rompuat lawt. ...

viii



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki panjang pantai sekitar
81.000 km yang merupakan pantai yang terpanjang kedua di dunia. Wilayah pesisir
dan lautan Indonesia terkenal denpan kekayaan dan keanekaragaman sumberdaya
alam, baik sumberdaya yang dapat pulih (renewable resources) maupun sumberdaya
yvang tidak dapat pulih (non-renewable resources), juga dikenal sebapai negara
dengan kekayaan keanekaragaman hayati (biodiversity) laut terbesar di dunia
(Dahuri, ef af, 2001). Sehubungan dengan keanekaragaman dan produktifitas
sumberdava alam di kawasan pesisir yang tinggi, kawasan im berpotensi sebagai
tempat berlangsungnya berbagai macam kegiatan pemanfaatan terhadap sumberdaya
hayati perairan tersebut. Sumberdaya pesisir yang telah dimanfaatkan antara lain
adalah rumput laut (seaweed) melalui kegiatan budidaya laut yang merupakan salah
satu jenis kegiatan disektor perikanan yvang mempunyai peluang untuk dikembangkan
di wilayah pesisir Indonesia.

Pemanfaatan sumberdaya hayati perairan melalui budidaya rumput laut telah
lama dilakukan oleh masyarakat pesisir hampir diseluruh provinsi, termasuk provinsi
Sulawesi Selatan. Kabupaten Takalar, daerah tersebut telah dikenal sebagai daerah
yang masyarakat pesisimya aktif melakukan pembudidayaan rumput laut jenis

Kappaphycus alvarezii.



Budidaya rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii kini telah banyak
dibudidayakan pada habitat karang dengan maksud untuk meningkatkan produksi dan
menyesuaikan dengan habitat aslinya yaitu tumbuh di rataan terumbu karang dangkal
sampai kedalaman 6 m, melekat di batu karang, cangkang karang dan benda keras
lainnya. Jenis ini telah di budidayakan dengan cara diikat pada tali schingpa tidak
perlu melekat pada substrat karang (Jana, 2006).

Desa Aeng Batubatu dan Desa Punaga adalah daerah yang terdapat di
kabupaten Takalar, yang daerah pesisimya dimanfaatkan schagai  areal
pembudidayasn rumput laut jenis Kappaphyeus alvarezii, Masyarakamya di kedua
daerah tersebut membudidayakan rumput laut dengan menggunakan metode rawai
pada habitat karang. Meningkatnya produksi rumput laut melalui kegiatan budidaya
pada lahan-lahan yang ada yaitu pada habitat karang, dengan menggunakan metode
apung atau rawai, hal tersebut menentukan kondisi lingkungan yang secara langsung
atau tidak langsung turut menentukan keberhasilan budidaya vang dilakukan dan
menentukan kondisi kualitas air pada habitat karang dimana karang membutuhkan
kualitas air yang baik dan optimal sehingga dapat mendukung kehidupan dan
penyyebarannya pada suatu perairan,

Mengingat pentingnya peranan kualitas air pada areal yang dijadikan sebagai
areal pembudidayaan rumput laut sebagai landasan menjamin keberhasilan dalam
melakukan kegiatan pembudidayaan rumput laut. Maka berdasarkan uraian di atas,
perlu diketahui kondisi kualitas air perairan budidaya rumput laut yang dilakukan di

lokasi/habitat karang.



Tujuan dan Kepunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kualitas air pada
lokasi/habitat karang budidaya rumput laut.  Kegunaan penelitian ini diharapkan
dapat memberikan tambahan informasi tentang kondisi kualitas air pada perairan
yang menjadi habitat budidaya rumput laut peruntukannya bagi kelangsungan hidup

rumput laut dan karang,



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober sampai bulan Desember
2003, yang dilakukan di perairan pantai Desa Aeng Batubatu. Kecamatan Galesong
Utara dan Desa Punaga. Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar. Sampel
air dianalisis di laboratorium kualitas air Jurusan Perikanan. Fakultas [lmu Kelautan

dan Perikanan. Universitas Hasanuddin. Makassar,

Budidaya Rumput Laut

Pada penelitian tersebut diawali dengan melakukan pembudidayaan rumput
laut menggunakan metode apung dengan sistim penanaman tali panjang (rawai)
(Gambar 1), dengan menggunakan 7 tali rish, jarak antara tali rish 1 meter, masing-
masing tali rish memiliki panjang 12 meter dengan jarak tanam 30 cm. Penanaman
rumput laut yang dilakukan berasal dari sumber bibit yang sama, dengan berat
penanaman awal 25 gram, kemudian diberikan penomoran tiap rumpun sebelum
diikatkan pada tali rish, ruput laut yang telah diikat pada tali rish siap untuk

diletakkan pada lokasi budidaya yang telah ditentukan.



Gambar 1. Budidaya Rumput Laut Metode Apung Sistim Penanaman Rawai

Pengukuran dan Pengambilan Sampel

Pengukuran parameter dilakukan di habitat karang pada areal budidaya,
pengukuran parameter intensitas cahaya, kecerahan, suhu, salinitas, kecepatan arus,
tinggi gelombang, pH, oksigen terlarut, dilakkan di lokasi penelitian, sedangkan
untuk parameter kekeruhan, nitrat dan phosfat pengukurannya di laboratorium dengan
alat-alat ukur yang tertera pada Tabel 1. Pengukuran kualitas air di laboratorium
dilakukan dengan mengambil sampel air bersama-sama dengan pengukuran yang
dilakukan di lapangan, sampel air diawetkan dengan menggunakan styrofoam.
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Pengambilan sampel dilakukan dengan interval waktu 7 har selama
penelitian, dalam penelitian ini dilakukan pula pengngukur laju pertumbuhan rumput

laut setiap 7 hari selama penelitian, dilakukan dengan cara sebagai berikut:

8. Menghitung berat tanaman dengan menggunakan timbangan analitik pada

pertama kali sampling (pada usia 7 hari).

b. Menimbang kembali berat tanaman yang sama pada hari ke-14 kemudian
menghitung laju penumbuhannya. Penimbangan semple dan perhitungan

laju pertumbuhan dilakukan berkali-kali setiap tujuh har.

Laju pertumbuhan dihitung dengan menggunakan rumus yang dikemukakan

oleh Zonneveld/Hurtado -

LPS = ((In Wt — In WO)t) x 100 %

Keferangan ;
LPS = Laju pertumbuhan spesifik rumput laut (%)
Wt = Pertambahan berat rumput laut {gram)
W0 = Berat awal (gram)

t = Lama pemeliharaan (han)



Tabel 1. Parameter kualitas air dan alat pengukuran yang digunakan pada

penelitian,

No Parameter Alat ‘;{etemngﬂn
1 | Intensitas cahaya | Lux meter In situ
2 | Kecerahan Pinggan secchi in situ
3 | Suhu DO meter In situ
4 | Salinitas Hendrefraktometer In situ
5 | Kecepatan arus Layangan arus dan stopwatch [n situ
5 | Tinggi gelombang | Patok skala dan stopwatch In situ
7 | Kedalaman Patok skala In situ
8 | pH Air pH meter I situ
9 | Oksigen terlarut | DO-meier In situ

10 | Kekeruhan Turbidimeter Laboratorium

11 | Nitrat (N03 &) Spektrofotometer Laboratorium

12 | Phosphat (P0s ™) | Spektrofotometer Laboratorium

Stasiun Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode partisipatif
yaitu menentukan lokasi sesuai dengan objek penelitian, yakni areal budidaya rumput
laut pada habitat karang. Stasiun pengamatan ditentukan berdasarkan dacrah
pembudidayaan ramput laut yang terdapat pada:

Stasiun A : Berada di areal budidaya rumput laut berhabitat karang di Desa Aeng

Batubatu. Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar.

Stasin B : Berada di areal budidaya rumput laut berhabitat karang di Desa

Punaaga. Kecamatan Mangara Bombang, Kabupaten Takalar.
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Analisis Data

Data yang diperoleh akan divisualisasikan dalam bentuk Tabel dan Grafik,
selanjutnya dianalisis secara deskriptis dengan membandingkan data dengan kondisi
kualitas air yang mendukung kehidupan rumput laut dan karang berdasarkan pustaka-

pusiaka yang ada.

Tabel 2. Kondisi kualitas air yang mendukung kehidupan rumput laut

Parameter Kualitas Air | Nilai'Kisaran Pustaka

4000 - 5000 | Djawad (1987)

Intensitas cahaya (lwx) | 333 _1gop | Mairh et al (1995 dalam Yusuf, 2005)

Kecerahan (cm) 60-500 | Atmadija, dik (1996)
Suhu (°C) 26133 Afrianto dan Liviawaty (1989)
Salinitas (ppt) 15-35 Aslan (1999)
10 — 40 Boyd (1975)
Welgeruthan (NTL]) <20 Walhi (2006)

S B 10 =30 Arifudin, dkk (1990)
Tinggi Gelombang (cm) 10— €0 Atmadia. Dkk (1996)

Kedalaman (cm) 60-200 | sulistijo et al. (1996)

Dt Fcesomen 32 - g:i 11{3::;: ﬁ?ﬂﬂi ﬁ'ﬁg 2005)

O, terlarut (mg/1) 2,0-3,5 Doty dan Noritis dalam Yusuf (2005)
Kecepatan Arus (m/dtk) 0,20-0,40 | Jana (2006)

Nitrat (mg/1) 0,9-3,5 | Sulistidjo dan Atmadja (1996)

Phosfat (mg/l) 0,1-3,5 | Kapraun (1978, dalam Yusuf, 2005)




Tabel 3. Kondisi kualitas air yang mendukung kehidupan karang

Parameter Kualitas Air | Nilai/Kisaran Pustaka

Intensitas cahaya cukup Jompa, dkk (2004)

Kecerahan 100 % Jompa., dkk (2004)

Suhu (°C) 20 —36 Wells (1954 dalam Supriharyono, 2000b)
18 —30 Sukmara dkk (2001)

Salinitas (ppt) gg: gg Esnmnandzk leﬂgi}ﬂm Supriharyono, 2000a)

Kekeruhan (NTU) <20 Walhi I[_Iﬂi]ﬁ} '
Rendah Mawardi (2003)

Tinggi Gelombang (cm) > hesar Mawardi (2003}

Kedalaman (cm) < 500 Sukmara, dkk (2001)

Drajat Keasaman 65-9 Mawardi (2003)

(0 terlarut (mg/1) > 2 Swingle (1968 dalam Salmin, 2005)

Kecepatan Arus (m/dtk) cukup Supriharyono (2000a) dan Timotius (2003)

Nitrat (mg/l) 0,1-45 Tambaru dan Samawi (1996)

Phosfat {(mg/1) 0,06 =10 Boyd (1989)
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TINJAUAN PUSTAKA

Budidaya Rumput Laut

Luas perairan laut Indonesia serta keragaman jenis rumput laut merupakan
cerminan dari potensi rumput laut Indonesia, Dari 782 jenis rumput laut di perairan
Indonesia, hanya 18 jenis dari 5 genus yang sudah diperdagangkan. Dari ke lima
marga tersebut, hanya genus-genus Eucheuma dan Gracilaria yang sudah
dibudidayakan. Wilayah sebaran budidaya genus Eucheuma berada hampir diseluruh

perairan di Indonesia (Jana, 2006).

Budidaya rumput laut di Indonesia kini semakin digalakkan, dengan
menggunakan lahan-lahan vang ada (Aslan, 1999). Produksi rata-rata selama 35
tahun (1995 — 1999) sebesar 38000 ton per tahun dipanen dari lahan seluas kurang
lebih 2500 ha (tambak dan laut). Dengan demikian, baru termanfaatkan sebesar 9,7
% dari potensi lahan yang ada (Jana, 2006).

Keberhasilan budidaya rumput laut sangat ditentukan oleh lokasi
pembudidayaannya. Hal imi dikarenakan produksi dan kualitas rumput laut
dipengaruhi oleh faktor-faktor ekologi yang meliputi kondisi substrat perairan, kulitas
air, iklim, dan peografis dasar perairan. Faktor lain yang tidak kalah pentingnya
sebagai lokasi pembudidayaan rumput laut yaitu faktor kemudahan, resiko

(keamanan), serta konflik kepentingan.
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Rumput laut adalah tanaman tingkat rendah yang tidak memiliki perbedaan
susunan kerangka seperti akar-batang-daun (Kadi dan Admadja, 1988). Kemudian
ditambahkan oleh Anderias (1997) bahwa rumput laut merupakan alga betik yang
bentuknya mirip dengan tumbuhan tingkat tinggi, namun struktur dan fungsinya
sangat berbeda dengan tumbuhan tingkat tinggi. Lebih lanjut dikatakan bahwa
rumput laut tidak mempunyai akar, batang dan daun yang jelas, seluruh tubuh rumput
laut disebut thalus yang terdini atas; holdfast, stipe dan blade. Holdfast mirip dengan
akar pada tumbuhan tingkat tinggi, tetapi struktur dan fungsinya berbeda. Fungsi
utama holdfast ialah melekat pada benda-benda lain (substrat). Stipe mirip dengan
batang pada tumbuhan tingkat tinggi, yang berfungsi sebagai tempat terjadinya proses
fotosintesis dan penyerapan unsur hara dar air. Blade mirip dengan daun, bentuknya
bervariasi dan berfungsi untuk fotosintesis, menyerap nutrient dar air dan untuk
reproduksi. Selanjutnya dikatakan bahwa dalam ekosistem laut, rumput laut berperan
penting dalam rantai makanan, karena dapat memproduksi unsur-unsur organik dari
unsur anorganik.

Rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii telah dibudidayakan dengan cara
diikat pada tali sehingga tidak perlu melekat pada substrat karang atau benda lain
{(Jana, 2006).  Selanjutnya Admadja, dkk (1996), menyatakan bahws rumput laut
jenis Kappaphycus alvarezii memiliki ciri-ciri yaitu; thallus silindris, permukaan
licin, mempunyai tulang rawan (cartilageneus), serta berwama hijau terang, hijau
olive dan coklat kemerahan. Percabangan thalus berujung runcing atau tumpul,

ditumbuhi nodulus (tonjolan-tonjolan) dan duri lunak/tumpul, percabangan bersifat
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- ’.I,L]-_}'
alternatus (berseling), tidak teratur, serta dapat bersifat dichotomus (percabangan —.__ -

dua-dua) atau trichotomus (sistim percabangan tiga-tiga).
Rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii memiliki klasifikasi taksonomi

sebagai berikut ;

Divisio  : Rhodophyta

Kelas : Rhodophyceae

Bangsa  : Gigartinales

Suku : Solierisceae

Marga  : FEucheuma

Jenis : Eucheuma spinosum

Eucheuma cottonii (Kappaphycus alvarezii) (Jana, 2006),

Gambar 3. Rumput laut Kappaphycus alvarezii
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Parameter Kualitas Air

Parameter fisika

Intensitas Cahaya

Radiasi matahari menentukan intensitas cahaya pada suatu kedalaman tertentu
dan juga sangat mempengaruhi suhu perairan.  Sinar matahari yang jaruh di
permukaan air sebagian akan dipantulkan dan sebagian lagi menembus ke dalam air,
cahaya yang menembus permukaan air adalah penting bila ditinjau dari segi
produktivitas perairan (Sutika, 1989). Bagi biota laut, cahaya mempunyai pengaruh
besar secara tidak langsung, yakni sebagai sumber energi untuk proses fotosintesis
tumbuh-tumbuhan yang menjadi tumpuan hidup mercka karena menjadi sumber
makanan (Romimohtarto, 2001),

Hutabarat dan Evans (2001), mengatakan bahwa penyinaran cahaya matahari
akan berkurang secara cepat sesuai dengan makin tingginya kedalaman perairan.
Adanya bahan-bahan yang melayang (suspended meffer) dan tingginya nilai
kekeruhan di perairan dekat pantai penetrasi cahaya akan berkurang di tempat ini.

[ntensitas cahaya yang diterima sempurna oleh thalus merupakan faktor utama
dalam proses fotosintesis yang menentukan tingkat pertumbuhan rumput laut
Penetrasi cahaya lebth optimal bila mengeunakan metode terapung dalam
pembudidayaan rumput laut. Rumput laut jemis Kappaphyeus alvarezii berkembang

baik pada intensitas cahaya 4000 lux dan untuk pertumbuhan optimal diperlukan
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intensitas cahaya sekitar 5000 lux (Djawad, 1987). Ditambahkan oleh Mairh el al
(1995 dalam Yusuf, 2005), intensitas cahaya yang baik untuk pertumbuhan rumput
laut jenis K alvarezii adalah 333-1000 lux.

Mawardi (2003), mengatakan bahwa cahaya merupakan faktor penting dalam
membatasi sebaran terumbu karang. Tanpa cahaya yang cukup, laju proscs
fotosintesis oleh alga yvang hidup di dalam polip karang akan berkurang dan sebagai
akibatnya kemampuan karang dalam menghasilkan kalsium karbonat dan membentuk
terumbu akan berkurang pula. Alga yang hidup di dalam polip karang membutuhkan
intensitas cahaya matahari untuk proses fotosintesis (Suharsono, 1996). Lebih lanjut
ditambahkn oleh Veron (1986 dalam Bijaksana, 1997), masing-masing spesies
karang bersama zooxanthellae memiliki toleransi minimum dan maksimum yang
berbeda terhadap cahayva. Jumlah spesies karang berkurang secara nyata pada
kedalaman penetrasi cahaya sebesar 15-20 % dan penetrasi cahaya permukaan yang

secara cepat menurun mulai dari kedalaman 10 m.

Kecerahan

Menurut Sutika (1989), Kecerahan adalah sejumlah atau sebagian cahaya
yang diteruskan pada kedalaman tertentu. Cahaya ini adalah cahaya dari beberapa
panjang gelombang di daerah spektrum cahaya yang terlihat dan jatuh tegak lurus
pada lapisan permukaan air pada kedalaman 1 meter. Selanjutnya ditambahkan oleh
Dahuri, dkk (2001) bahwa penetrasi sinar matahari menentukan kedalaman dimana

proses fotosintesis terjadi pada organisme alga bentik.
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Penetrasi cahaya pada suatu perairan sangat dipengaruhi oleh (1) intensitas
cahaya yang masuk pada permukaan air, (2) kelarutan bahan/zat-zat di dalam air dan
(3) suspensi bahan dalam air. Intensitas dan kualitas cahaya yang masuk ke dalam air
dapat menentukan aktivitas fotosintesis bagi jasad nabati yang pada akhirmya

menentukan kehidupan organisme dalam perairan Sutika, 1989),

Kecerahan perairan merupakan salab satu  faktor lingkungan yalng
mempengaruhi pertumbuhan rumput laut, dalam perkembangannya rumput  laut
membutuhkan tingkat kecerahan yang tinggi untuk proses fotosintesis. Atmadja, dkk
(1996), mengemukakan bahwa kecerahan air yang baik untuk pertumbuhan rumput
laut yang normal dan ideal berkisar antara 0,6 - 5 m.

Mawardi (2003), menjelaskan bahwa kelangsugan hidup karang dipengaruhi
oleh kondisi lingkugan yaitu meliputi kecerahan perairan, alga yang hidup di dalam
polip karang membutuhkan kecerahan yang cukup untuk fotosintesis schingga dapat
mendukung kehidupannya di perairan. Kemudian ditambahkan oleh Tomascik, er. af
(1997) bahwa pada perairan jernih karang dapat hidup pada kedalaman 40 m dan
pada perairan keruh kurang dari 15 m. Ditambahkan pula oleh Jompa., dkk (2004),

kecerahan air yang baik untuk karang pada kedalaman 1-5 meter adalah 100 %,

Suhu

Dahuri, dkk (2001), menyatakan bahwa di perairan nusantara kita suhu air laut

umumnya berkisar antara 28-38 °C. Suhu Permukaan Laut (SPL) Indonesia secara
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umum berkisar antara 26-19 °C karena perairan Indonesia dipengaruhi oleh angin
musim, maka sebaran SPL-nya pun mengikuti perubahan musim. Suhu di laut adalah
faktor yang amat penting bagi kehidupan organisme karena suhu mempegaruhi
aktivitas metabolisme maupun perkembangan organisme (Nybakken, 2000).
Selanjutnya ditambahkan oleh Romimohtarto (2001) bahwa suhu merupakan faktor
fisik yang sangat penting di laut, perubahan suhu dapat memberi pengaruh besar

kepada sifat-sifat air laut lainnya dan kepada biota laut.

Suhu mempengaruhi daya larut gas-gas yang diperlukan untuk fotosintesis
seperti CO; dan Oy, gas-gas ini mudah terlarut pada suhu redah dar; pada suhu tinggi
akibatnya kecepatan fotosintesis ditingkatkan oleh suhu rendah, Panas yang diterima
permukaan laut dan sinar matahari menyebabkan suhu di permukaan perairan
bervariasi berdasarkan waktu. Perubahan suhu ini dapat tefadi secara harian,

musiman, tahunan atau dalam jangka waktu panjang (Romimohtarto, 2001).

Pada perairan tropis sebagaimana di Indonesia dengan kelimpahan sinar
matahari yang cukup sepanjang tahun, begitu pula dengan suhu air yang relatif
konstan (sekitar 28 °C ) menyebabkan pertunasan rumput laut dapat berlangsung
terus-menerus (Sadhori, 1989). Pada umumnya rumput laut tumbuh dengan baik di
daerah yang mempunyai kisaran suhu 26-33 °C.  Selamjutnya ditambahkan oleh

Aslan (1999) bahwa suhu yang baik untuk budidaya rumput laut berkisar antara 26-33

'
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Suhu berperan dalam membatasi sebaran terumbu karang sehingga karang
ditemukan.  Karang terdapat khususnya pada lawt bersuhu hangat, keadaan
lingkungan yang menyenangkan pertumbuhan karang meliputi suhu air (=18 °C)
(Romimohtarto, 2001). Selanjutnya ditambahkan bahwa subu optimal untuk
pertumbuhan hewan karang berkisar 25-29 °C sedangkan suhu minimal 20 °C dan
suhu maksimum 36 °C. Kisaran suhuy yang relatif sempit ini (stenotermal),

menyebabkan penyebaran karang hanya pada daerah tropic (Sukmara, dkk, 2001).

Kekeruhan

Kekeruhan didefiisikan sebagai suatu ukuran biasan cahaya di dalam air yang
disebabkan oleh adanya partikel koloid dan suspenst dari suatu material yang ada
bahan-bahan anorganik lamban terurai, buangan industri, sampah dan sebagainya
yang terkandung dalam perairan (Winamo, 1996 dalam Yusuf 2005). Selanjutnya
ditambahkan oleh Sutika (1989) bahwa kekeruhan merupakan gambaran sifat optik
air oleh adanya bahan padatan terutama bahan tersuspensi (partikel tanah liat, lumpur,
koloid tanah dan organisme perairan) dan sedikit dipengaruhi oleh warna perairan.
Kekeruhan yang tinggi dapat mengakibatkan terhambatnya penetrasi cahava ke dalam

air (Effendi, 2003).

Sutika (1989), mengatakan bahwa kekeruhan dapat mempengaruhi (a)

terjadinya gangguan respirasi, (b) dapat menurunkan kadar oksigen dalam air dan {c)
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terjadinya gangguan terhadap habitat. Selanjutnya Walhi (2006), menyatakan bahwa
kekeruhan standar untuk lingkungan rumput laut sebesar 20 mg/l.

Kekeruhan merupakan faktor lingkungan perairan secara langsung atau tidak
langsung mempengaruhi kehidupan karang. Gilmour (1999), menyatakan bahwa
kekeruhan air dapat mempengaruhi penetrasi atau intensitas cahaya di dalam air.
Sedimen terlarut dapat menghalang; fertilisasi karang serta kemampuan hidup larva
pada suatu habitat. selanjutnya ditambahkan oleh Tostorok dan Bilyard (1985 dalam
Supriharyono, 2000a) bahwa partikel-partikel terlarut yang mememiliki ukuran yang
cukup besar atau banyak sehingga secara tidak langsung terjadi penurunan penetrasi
cahaya matahari dan barkurangnya energi yang dikeluarkan oleh organisme karang
untuk menghalau partikel-partikel terlarut tersebut. Kemudian ditambahkan pula
oleh Walhi (2006) bahwa kekeruhan standar untuk lingkungan terumbu karang adalah

20 mg/l.

Tinggi gelombang

Besar atau kecilnya gelombang permukaan sangat dipengaruhi oleh kecepatan
angin dan besarnya perubahan kecepatan angin menjadi energi kinetik dan energi
potensial gelombang. Pengaruh gelombang ini terbatas pada lapisan air yang paling
atas dan tidak berpengaruh pada pemindahan massa air yang lebih besar (Sutika,
1989).

Adanya gelombang membantu proses turbulensi perairan yang berperan

mencampur air sehingga homogenesis suhu, salinitas, kandungan oksigen dan
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sebagainya dapat dipertahankan, Namun demikion, penparuh ombnk dajit piln
berdampak negatif dimana ombak yang kual akan melemporkan organisme il ke
pantai sehingga dapat mengakibatkan kematian, Ciclombang jupn dapat mengorangi
penetrasi cahaya yang masuk kedalam air, Pengaruh lninnyo ndalah mencumpur dan
mengaduk gas-gas atmosfer ke dalam air, schinggn mengakibatkon kandunpan

oksigen di dacrah tersebut tidak pernah mengalami defisit (Nybukken, 198H),

Koesobiono (1981, menyatakan  bahwa  pengaruh pclombang  dupnt
merugikan, hempasan yang kuat dapat mengakibatkan kematian,  Selain iy dayn
ombak dapat pula mengurangi penetrasi cahaya ke dalam air. Dalam pembudidaynan
rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii membutuhkan gelombang namun tidak besar
karena dapat menghanyutkan tanaman atau mengakibatkan tanaman menjadi patah-
patah (Jana, 2006). Selanjutnya diatambahkan oleh Arifudin, dkk (1990) bahwa

tinggl gelombang yang optimal dibutuhkan oleh rumput laut adalah 10 - 30 cm.

Karang umumnya lebih berkembang pada daerah yang bergelombang besar,
Selain memberikan pasokan oksigen bagi karang, gelombang juga memberi plankton
yang baru untuk koloni karang. Selain itu gelombang sangat membantu dalam
menghalangi pengendapan pada koloni karang. Sebaliknya, gelombang yang sangat
kuat, seperti halnya gelombang tsunami, dapat menghancurkan karang secara fisik
(Mawardi, 2003). Ditambahkan oleh Supriharyono (2000a), adanya gelombang dapat
membersihkan polip dari kotoran yang menempel, sehingga karang yang hidup di

daerah berombak kuat lebih berkembang dibanding tenang dan terlindung.
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Kecepatan arus

Sutika (1989, menyatakan bahwa aryg merupakan perakan vang
mengakibatkan perpindahan massa air. Sefan: jjutnya ditambahkan oleh Hutabarat dan
Evans (2001) bahwa arus Jay permukaan merupakan pencerminan langsung dari pola
angin yang bertiup pada wakmy tu.  Jadi arus permukaan inj digerakkan oleh angm
Angin yang mendorong bergeraknya air permukaan, menghasilkan gerakan arus
herizontal yang lamban dan dapat mengangkat suatu volume ajr yang besar melintasi
jarak jauh di lautan walaupun angin sangat berpengaruh dalam terjadinya arus

(Romimohtarto, 2001).

Muson (1981), menyatakan bahwa berdasarkan kecepatan arusnya, perairan
dikelompokkan menjadi 5 kelompok yaitu persiran berarus sangat cepat { > 100
em/detik), cepat (50-100 cm/detik), lambat (10-25 cm/detik) dan sangat lambat (< 10
cm/detik).  ditambahkan oleh Sutika (1989), arus berperan penting dalam
memperbaiki kondisi pertukaran zat hara dan menghindarkan pengendapan untuk
menunjang perkebangan organisme. Arus air yang baik akan membawa nutrisi bagi
organisme, tumbuhan akan bersih karena kotoran maupun endapan yang menempel
akan hanyut oleh arus.

Menurut Jana (2006) dalam pembudidayaan rumput laut Jenis Kappaphyeus
alvarezii harus terlindung dari arus yang terlalu kuat. Apabila ini terjadi, arus akan
menghanyutkan tanaman. Arus yang optimal bagi pembudidayaan rumput laut

berkisar antara (,20-0,40 m/detik. Dengan kondisi seperti ini, akan mempermudah
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pergantian dan penyerapan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman, tetapi tidak
sampai merusak tanaman. Selanjutnya ditambahlan oleh Aji, dkk (2002) bahwa arus
yang sesuai untuk persyaratan higup rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii adalah
0,50 m/detik,

Supriharyono (2000a), mengatakan bahwa arus dapat membersihkan polip
dani kotoran yang menempel, schingga karang yang hidup di daerah berarus kuat
lebih berkembang di banding tenang dan terlindung. Selanjutnya ditambahkan oleh
Timotius (2003) bahwa larva planula akan dapat melanjutkan ke tahap penempelan

pada dasar perairan bila kondisi arus cukup untuk adanya makanan,

Kedalaman

Yulianto et al.(1990 dalam Yusuf, 2005), menyatakan bahwa faktor
kedalaman berhubungan erat dengan stratifikasi suhu secara vertikal, penetrasi
cahaya, densirtas, kandungan oksigen, dan unsur-unsur hara. Memurut Sulistijo et al.
(1996) dan Atmadja. Dkk (1996), kedalaman yang diharapkan dapat mendukung
pertumbuhan rumput laut adalah kedalaman 30 - 60 em. Pada kedalaman 0 — 30 cm
dan 60 — 200 em, pertumbuhan rumput laut masih dapat berlangsung cukup baik
terutama untuk rumput laut jenis K Alvarezii. Ditambahkan oleh Sandhori (1989),
kedalaman yang ideal dalam pembudidayaan rumput laut jenis Kappaphyeus
alvarezii adalah antara 60 — 80 cm selama pasang surut terendah.

Menurut Aji. N. Dkk (2002), pada kedalaman 7 — 10 m kondisi penetrasi

matahari masih cukup mendukung pertumbuhan rumput laut.



Hewan karang yang hidup di polip karang pada kedalaman tertentu
membutuhkan penetrasi cahaya matahari yang optimal untuk melangsungkan proses
fotosintesis sehingga dapat mendukung pertumbuhannya, Menurut Sukmara, dkk
(2001), kondisi alam yang cocok untuk pertumbuhan karang diantaranya adalah pada

perairan yang kedalaman air kurang dari 50 meter.

Parameter kimia
Salinitas

Salinitas didefinisikan sebagai jumlah bahan padat yang terkandung dalam
tiap kilogram air laut, dinyatakan dalam gram per-kilogram atau perseribu (Sutika,
1989). Saliniatas penting artinya bagi kelangsungan hidup organisme, hampir semua
organisme laut hanya dapat hidup pada daerah-daerah yang mempunyai perubahan

salinitas yang kecil (Hutabarat dan Evans, 2001).

Menurut Dahun (2001) Secara umum salinitas permukaan perairan Indonesia
rata-rata berkisar antara 32 - 34 per mil. Selanjutnya ditambahkan oleh Sutika
(1989) bahwa salinitas air laut pada umumnya berkisar 33 %/, sampai 37 %, dan
berubah-ubah berdasarkan waktu dan ruang. Nilai salinitas sangat dipengaruhi cleh
suplai air tawar ke air laut, curah hujan, musim, topografi, pasang surut dan evaporasi
(Nybakken ,2000). ditambahkan pula oleh Nontji (1987) bahwa sebaran salinitas

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan



dan aliran sungai. Salinitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan rumput laut. Kondisi salinitas yang baik untuk pertumbuhan rumput

laut yaitu berkisar antara 15-35 ppm (Aslan, 1999).

Salinitas merupakan salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi
kehidupan dan persebaran karang di perairan. Tomo, dkk (2005), mengatakan bahwa
kondisi alamiah yang cocok bagi pertumbuhan karang adalah perairan Jaut dengan
salinitas antara 30 — 60 ppm (3 — 6% kadar garam). Ditambahkan oleh Kisman {1964
dalam Supriharyono, 2000a), binatang karang hidup subur pada kisaran salinitas
sekitar 34 — 36 ppm. Lebih lanjut di tambahkan bahwa salinitas 15 ppm dapat

menyebabkan kematian kerang (Sukmara dkk, 2001).

Derajat keasaman (pH)

Sutika (1989), mengatakan bahwa derajat keasaman atau kadar ion H dalam
air merupakan salah satu faktor kimia yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan
organisme yang hidup disuatu lingkungan perairan. Tinggi atau rendahnya nilai pH
air tergantung dalam beberapa faktor yaitu; kondisi gas-gas dalam air seperti CO;,
kosentrasi garam-garam karbonat dan bikarbonat, proses dekomposisi bahan organik
di dasar perairan.

Drajat keasaman merupakan faktor lingkungan kimia air yang berperan
dalam pertumbuhan dan perkembangan rumput laut. kisaran pH yang mendukung
pertumbuhan rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii adalah 7.3 - 8.2 (Kadi dan

Admadia, 1988). Selanjutnya ditambahkan oleh Tono (1989) dalam Yusuf (2005)
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bah H aj i i
wa pil air yang optimal uniyk budidaya rumput laut Kappaphycus alvareziii

berkisar antara 7.5 - 8.4, Mawardi (2003) mengatakan bahwa kisaran pH yang baik
bagi karang adalah berkisar antara 6.5 —~9. Sedangkan menurut Susana (2005),

batasan nilai pH yang ideal bagi kehid upan biota laut yaitu berkisar antara 6,5 - 8.5,

Oksigen terlarut

Oksigen sangat penting karena dibutuhkan oleh organisme perairan dan sangat
mempengaruhi kehidupan organisme baik langsung maupun tidak langsung. Oksigen
terlarut dalam air diperoleh langsung dari udara yaitu dengan difusi lagsung dari
udara dan melalui pergerakan air yang teratur juga dihasilkan dari fotosintesis

tanaman yang berklorofil (Sutika, 1989).

Effendi (2003), menjelaskan bahwa hubungan antara kadar oksigen terlarut
jenuh dengan suhu yaitu semakin tinggi suhu maka kelarutan oksigen dan gas-gas lain
juga berkurang dengan meningkatnya salinitas, sehingga kadar oksigen terlarut di laut
cenderug lebih rendah dari pada kadar oksigen di perairan tawar. Selanjutnya
dikatakan bahwa peningkatan suhu sebesar 1 "C akan meningkatkan konsumsi

oksigen sekitar 10 % (Brown, 1978 dalam Effendi, 2003)

Distribusi oksigen secara vertikal dipengaruhi oleh gerakan air, proses
kehidupan di laut dan proses kimia (Achmad, 2006). Menurut Sutika (1989) pada
dasarnya proses penurunan oksigen dalam air disebabkan oleh proses kimia, fisika
dan biologi yaitu proses respirasi baik oleh hewan maupun tanaman, proses

penguraian (dekomposisi) bahan organik dan proses penguapan. Kelarutan oksigen
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ke dalam air terutamga dipegaruhi oleh faktor suhu, oleh sebab itu, kelarutan gas

oksigen pada suhu rendah rejatif lebih tinggi jika dibandingkan pada suhu tinggi.
Sedangkan Fardiaz (1992), menyatakan bahwa kejenuhan oksigen dalam air
dipegaruhi oleh suhu air, semakin tinggi suhu, maka kosentrasi oksigen terlarut
semakin turun. Kosentrasi dan distribusi oksigen di laut ditentukan oleh kelarutan
gas oksigen dalam air dan proses biologis yang mengontrol tingkat konsumsi dan

pembebasan oksigen.

Dalam  pembudidayaan rumput  laut jenis Kappaphycus alvarezii
membutuhkan oksigen terlarut untuk pertumbuhannya. Kondisi oksigen terlarut yang
optimal dibutuhkan oleh rumput laut tersebut adalah berkisar antara 2,0-3,5 mg/Titer
(Doty dan Noritis dalam Yusuf, 2005). Swingle (1968 dalam Salmin, 2005),
mengemukakan bahwa kandungan oksigen terlarut minimum adalah 2 ppm dalam
keadaan normal dan tidak tercemar oleh senyawa beracun (roksik). Kandungan

oksigen terlarut minimum ini sudah cukup mendukung kehidupan organisme perairan

termasuk karang.

Nitrat

Effendi (2000), menjelaskan bahwa nitrat adalah bentuk nitrogen utama dalam

perairan alami dan merupakan nutrient utama bagi pertumbuhan alga, Nitrat sangat
mudah larut dalam air dan stabil. Nitrat dihasilkan dari proses oksidasi sempurna
senyawa nitrogen di perairan. Selanjutnya dikemukakan oleh Sastrawijaya (1991)

bahwa nitrat terbentuk karena tiga proses, yakni badai listrik, organisme pegikat
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nitrogen dan bakteri yang mengunakan amonizk. Nitrat merupakan nutrient yang
dapat mempercepat  pertumbuhan organisme juga dapat menurunkan kosentrasi

oksigen terlarut di dalam perairan.

Dibeberapa perairan laut, nitrat menggambarkan senyawa mikronutrien
penghasil produktifitas primer di lapisan permukaan daerah eufotik (euphotic zone).
Kadar nitrat di daerah eufotik dipengeruhi oleh trasportasi nitrat ke daerah tersebut,
oksidasi amoniak oleh mikroorganisme dan pengambilan nitrat untuk produktivitas

primer {(Hutagalung, dkk, 1997).

Distribusi vertikal nitrat di laut menujukkan kadar nitrat semakin tinggi bila
kedalaman laut bertambah sedangkan distribusi horizontal kadar nitrat semakin tinggi
menuju kearah pantai dan kadar tertinggi biasanya ditemukan diperairan mura.
Peningkatan kadar nitrat di laut disebabkan oleh masuknya limbah domestik atau
pertanian (pemupukan) yang umumnya banyak mengandung nitrat. Selanjutnya
Alearts dan Santika (1984), menambahkan bahwa kosentarasi nitrat yang tinggi dapat
mengakumulasi pertumbuhan ganggang yang tidak terbatas, sehingga air kekurangan

oksigen terlarut, kadar nitrat secara alamiah biasanya agak rendah, namun nitrat dapat

tinggi pada air tanah di daerah-daerah yang diberi pupuk mengandung nitrat.

Nitrogen dibutuhkan oleh tanaman untuk proses fotosintesis. Pertumbuhan

alga yang baik membutuhkan kisaran nitrat sebesar 0.9 - 3,50 ppm (Andarias ,1992).

Selanjutnya ditambahlan oleh Tambaru dan Samawi (1996) bahwa kebutuhan nitrat

oleh setiap alga sangat beragam. Apabila kadar nitrat dibawah 0,1 atau diatas 45
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mg/l, maka nitrat merupakan faktor pembatas yang berarti pada kadar demikian, nitrat
bersifat toksik.

Alga yang hidup di dalam polip karang membutuhkan nitrat untuk
kehidupannya yaitu untuk proses fotosintesis, Wood (1983), menyatakan bahwa
karang memiliki kemampuan hidup dalam perairan miskin nutrien dan mampu
beradaptasi terhadap kenaikan nutrien yang bersifat periodik, karang tidak dapat

beradaptasi terhadap kenaikan nutrien secara mendadak dalam jumlah besar.

N,
/’H-I::lﬂm-ﬂhh.llr
Bakteri \
pangiiat nitrogen

Gamnbar 4. Daur Nitrat di Laut (Romimohtarto dan Juwana, 1999)

Anonim (2006), menyatakan hahwa sebagian besar gas nitrogen berasal dan

difusi udara, sehubungan dengan jumlahnya yang besar di atmosfer (78 % dari total

gas)., Nitrogen dapat difilcsasi secara langsung oleh jenis tumbuhan air tertentu,

hi uk dalamn siklus N di perairan. Fiksasi nitrogen juga terjadi oleh adanya
SElngga mas
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kilat pada saat hujan, sehingga terbentuk NO (Nitrit oxide) yang akan teroksidasi

lebih lanjut membentuk NO3 (Nitric acid) dan terbawa hujan masuk ke perairan.

Dalam daur nitrogen, tumbuh-tumbuhan menyerap nitrogen anorganik dalam
salah satu bentuk gabungan atau sebagai nitrogen molekuler. Tumbuh-tumbuhan ini
membuat protein yang kemudian dimakan hewan dan diubah menjadi protein hewan.
Jaringan organik yang mati diurai oleh berbagai jenis bakter, termasuk di dalamnya
baketeri pengikat nitrogen yang mengikat nitrogen molekuler menjadi bentuk-bentuk
gabungan (NO2, N)3, NH4) dan bakteri denitrifikasi yang melakukan hal sebaliknya.
Nitrogen lepas ke udara dan diserap dari udara selama daur berlangsung

{Romimohtarto dan Juwana, 1999).

Phosfat

Orto fosfat merupakan bahan organik yang mempunyai kandungan unsur P

(fosfor) yang sangat dibutuhkan oleh alga (sutika, 1989). Hatchinson (1967 dalam

Ismail (1994), mengemukakan bahwa phosfat merupakan salah satu unsur esensial

bagi metabolisme dan pembentukan protein, dimana phosfat ini akan diserap oleh

jasad hidup nabati perairan dalam hentuk orto-phosfat yang larut dalam perairan.

Selanjutnya dikatakan bahwa senyawd anorganik ini dalam perairan terdapat dalam

jumlah yang kecil, yang merupakan faktor pembatas bagi produktifitas primer.

Pad umnya dalam perairan alami kadungan fosfat terlarutnya tidak lebih
ada um

‘ i ima limbah rumah tangga dan industri
dari 0,1 ppm, kecuali pada peratran penerim

: : ranian yang umumnya mengalami
. air dar daﬂ:l’.ﬂ.h pe 1 yang
fertentu  serta hmpalml
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fosfat yang diserap oleh organisme nabati, oleh karena itu ortofosfat dalam perairan

dapat menggambarkan kesuburan perairan (Joshomura dalam wardoyo, 1975).

Siklus P lebih sederhana daripada siklus N karena kegiatan bakteri yang

melakukan pemecahan senyawa phosfat organik lebih sederhana. Siklus P dapat
dilihat pada Gambar 5.

Tu mbuhan
A
Hewan
Slzn 1-.4-:3 J.ﬂ"ﬂ'"
dan Guang
Fﬂfﬂ rlnﬂ dapat
Bakteri
Batuan
foslat
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cusca dan aerosl

P b e
Toafed

Gambar 5. Daur Fosfor di Laut (Romimohtarto dan Juwana, 1999)

Phosfat merupakan unsur yang esensial bagi tumbuhan tingkat tinggi dan

algae, sehingga unsur ini menjadi faktor pembatas bagi tumbuhan dan algae aquatik
serta sangal mepen garuhi tingkat produktivitas perairan  (Effendi H, 2003).
Selanjutnya dikemukakan oleh Hartatl dan Ismail (1984) bahwa kisaran phosfat yang
layak bagi pertumbuhan pumput laut jenis Kappaphycus alvarezii adalah 0,09 - 1,80
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penumpukan fosfat. Selanjutnya dikatakan bahwa hanya fosfat dalam bentuk unﬁ*.-:;- =/
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pprm emudian ditambahkan oleh Kapraun (1978) dan Anderias (1997) dalam
Yusuf ( 2005), menyatakan bahwa kisaran phosfat yang baik untuk rumput laut ( K
alvarezii) adalah berkisar 0,1 - 3,5 ppm dan 0,9- 1,8 ppm.

Wood (1983), mengatakan bahwa karang memiliki kemampuan hidup dalam
perairan miskin nutrien dan mampu beradaptasi terhadap kenaikan nutrien yang
bersifat periodik. Karang tidak dapat beradaptasi terhadap kenaikan nutrien secara
mendadak dalam jumlah besar. Selanjutnya ditambahkan oleh Boyd (1989) bahwa

suatu perairan dikatakan subur bila kadar phosfatnya 0,06 — 10 mg/L

Dalam daur phosfat, banyak interaksi yang terjadi antara tumbuh-tumbuhan
dan hewan, antara senyawa organik dan anorganik, dan antara kolom air dan
permukaan serta substrat, Misalnya, beberapa hewan membebaskan s¢jumlah besar
phosfat terlarut dalam kotorannya. Phosfat ini kemudian terlarut dalam air sehingga
tersedia bagi tumbuh-tumbuhan. Sebagian senyawa phosfat anorganik mengendap

sebagai mineral ke dasar laut (Romimohtarto dan Juwanz, 1999).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Kualitas Air
Parameter fisika

Intensitas cahaya

Hasil pengukuran intensitas cahaya pada kedua lokasi penelitian ditunjukkan
pada Tabel 4, Gambar & serta Lampiran 1.

Tabel 4. Hasil pengukuran intensitas cahaya (lux) di Desa Aeng Batubatu dan Desa

Punaga.
" {lux) Milai Kizaran ntorsitas
Lok KA aalicon Fatarata|  Cahaya (oo yang
Waltu Pengukuran (hari A1 mendukung ketidupan

0 7] u] n]a | ] a
Aeng | Pagi | 2750 | 2490 | 2080 | 4860 | 5960 | 2930 | 3040 | 3447.14
Balubatu [‘Sore | 1270 | 1240 | 350 | 400 | 4830 | 330 | 370 | 12ss71 | 40003000

' atau Cukup
Pagli | 3270 | 3330 | 1010 | B470 | 2500 | 2380 | 2610 | 308429 | 499 ja0n

Rumpurt Lt Karang |

PUMAgR | e | 1050 | 1100 | 2600 | 3410 | 2150 | 2150 | 2010 | 2067.14
B )| — t
= 1000 " | = %
z ||z /\ 1
25000 1— \ Bl f:‘ \\ g
S ‘L\, e G oo | e84 —_[A, E
m b
Em.; -‘l-"‘- L“"‘ ] R
B u?"mmﬁﬂ nru:imhasim
Wkt Pongekuran Oar) | 3™ ) Walsu Posguiaren{ler) | 72" s
) i @
(1)
Desa Batubatu (1
Gambar 6. Grafik Intensitas cahaya di Desa Acng )

dan Desa Punaga (2)
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Kisaran Intensi i
ensilas cahaya yang diperoleh di perairan Desa Aeng Batubatu
pada saat pasang 2080 — 5960 lux dan surut 330 - 4830 lux dengan nilai rata-rata

pada saat pasang 3447,14 lux dan surut 125571 lux. Sedangkan di perairan Desa

Punaga kisaran intensitas cahaya pada saat pasang 1010 - 6470 lux dan surut 1050 —
3410 lux dengan nilai rata-rata pada saal pasang 309429 lux dan pada saat surut
2067,14 lux.

Intensitas cahaya berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung
khususnya pada alga, yakni sebagai sumber energi untuk proses fotosintesis
(Romimohtarto, 2001). Kisaran intensitas cahaya yang terukur sclama penclitian
pada kedua lokasi tersebut masih dalam kisaran yang dapat ditolerir sehingga cukup
mendukung pertumbuhan rumput laut.  Menurut Djawad (1987), rumput laut jenis
Kappaphycus alvarezii berkembang batk pada intensitas cahaya 4000 lux dan untuk
pertumbuhan optimal diperlukan intensitas cahaya sekitar 5000 lux. Sedangkan
menurut Mairh ef af (1995 dalam Yusuf, 2005), intensitas cahaya yang baik untuk
=ji adalah 333-1000 lux.

pertumbuhan rumput laut jenis X alvare

Tanpa cahaya yang cukup, laju proses fotosintesis oleh alga yang hidup di

dalam polip karang ;amnﬂhm’.’m} akan berkurang. Akrifitas fotosintesis yang

optimal akan memacu pertumbuhan karang (kalsifikasi) (Jompa, dkk, 2004).
Kisaran intensitas cahaya yang terukur selama
fotosintesis oleh alga benuk sehingga dapat

penelitian pada kedua lokasi tersebut

memungkinkan terjadinya Proses
Bijaksana, 1997),
' Menurut Yeron (1986 dalam
mendukung kehidupan karang.

bersama —poxantheliae memiliki toleransi minimum
karang -

masing-masing spesics
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dan maksimum yang berbeda terhadap cahaya. Jumlah spesies karang berkurang

secara nyata pada kedalaman penetrasi cahaya sebesar 15-20 % dar; penetrasi cahaya

permukaan yang secara cepat menurun mulai dari kedalaman 10 m.

Kecerahan

Hasil pengukuran kecerahan perairan pada kedua lokasi penelitian

ditunjukkan pada Tabel 5, Gambar 7 serta Lampiran 1.

Tabel 5. Hasil pengukuran kecerahan (cm) di Desa Aeng Batubatu dan Desa Punaga

Kacaraham {cm Nilai Krsaran
Lok Waktu pengukaran (hari} yang mﬂg
kehidupan
0 | 7 |14 | 1| W |35 | a2
Pasang 170 | 105 | 165 | 120 | 110 220 | 135 | 19643
Auri] Kedalaman {om) | 195 | 120 170 | 130 | 135 | 235 | 150 16071
Batubaty | o o 110 | 85 | 80 | 75 | &0 | 140 | 100 ) 9285
Kedakaman {an) 120 | 90 | BD 75 65 | 165 | 100 99 s0—500.] 100 %
| pasang 60 | 80 | 160 | B0 | 120 | 100 | 80 | 97.14
- Kedalaman (om) | 60 | 80 [ 160 | 80 | 120 | 100 | 0 | 9
aga Eun;t &4 g | 55 | 0 | 8O | &5 6466
1 [ atatamon(om | €8 | & | 55 160 | 0 | 80| &5 | &

Kisaran kecerahan perairan yang e

pasang 105 — 220 cm dan surut 60 — 140 cm dengan nilai rata-rata pada saat pasang

14643 ¢m dan surut 92,86 cm.

kecerahan pada saat pasang 60 — 160 cm dan surut 55 — 80 cm dengan nilai rata-rata

pada saat pasang 97.14 ¢m dan

Batubatu dan Desa Punaga

rukur di Desa Aeng Batubatu pada saat

Sedangkan di perairan Desa Punaga kisaran
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curut 64.86 cm. Grafik kecerahan di Desa Aeng
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Gambar 7. Grafik kecerahan di Desa Aeng Batubatu (1) dan Desa Punaga (2)

Selama penelitian, kisaran kecerahan air yang terukur pada kedua daerah
tersebut memungkinkan proses fotosintesis rumput laut dapat berlangsung dengan
baik sehingga mampu mendukung pertumbuhan rumput laut. Hal ini disebabkan
karena rumput Jaut yang ditanam hanya berkisar antara 30 — 40 cm dani permukaan
laut, sehingga intensitas cahaya yang masuk ke parairan cukup optimal. - Menurut

Atmadja, dkk (1996), kecerahan air yang baik untuk pertumbuhan rumput laut yang

normal dan ideal adalah 0,6 -5 m.
hidup karang di suatu perairan ditentukan oleh

memungkinkan organisme karang

Penyebaran dan kelangsungan

tingkat kecerahan yang dimiliki perairan yang
dapat berfotosintesis (Nybakken, 2000) Kisaran kecerahan perairan yang terukur

selama penelitian di dua dacrah tersebut, dengan kisaran kedalaman yang ditunjukkan

nkan terjadinya proses fotosintesis
dapat mendukung kehidupan karang (kalsifikast).

- oleh alga yang hidup di
pada Tabel 3, memungki

dalam polip karang, sehinge?
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Tomasctk (197 dalam Sukmara dik, 2001), mengatakan bahwa pada periran jernih

karang dapat hidup pada kedalaman 40 m dan pada perairan keruh kurang dari 15 m

Ditambahkan Jompa., dkk (2004), kecerahan air vang baik untuk karang pada

kedalaman 1-5 meter adalah 100 %, Supriharyono (2000b), menjelaskan bahwa
cahaya bersama-sama dengan adanya zooxanthellue, merupakan fakior lingkungan

yang mengontrol distribusi vertikal karang, laju pembentukan terumbu, bentuk

terumbu dan bentuk individu dari setiap koloni karang

Suhu

Hasil pengukuran suhu perairan pada kedua lokasi penelitian ditunjukkan
pada Tabel 6, Gambar 8 serta Lampiran 1.

Tabel 6. Hasil pengukuran suhu (°C) di Desa Aeng Batubatu dan Desa Punaga

Lodasi suhu ("C) {u::‘}uii T Pe————
: T —— yarg mendurkiing
NEAENEIERERE. T i
4 | 288 | 280 | 30T 26944
Aeng Pasang| 29 | 281 | 3 T =
BAnbat g | 303 | 306 | 30 | 37| 30 _ s wol, s
" Pasang| 262 | 273 | 2 |21 | 315 123|282 | 22
o =TT 25 | 293 | 22 khi 2 32 e .14

Kisaran suhu perairan yang terukur selama penelitian di Desa Acng Batubatu

pada saat pasang 28,1 _ 30,7 °C dan surut 29.9 — 31,7 °C dengan nilai rata-rata pada

i edangkan di perairan Desa Pu
Eﬂﬂlpasangzi},ﬂ"(:dangumtiﬂﬂl C. Sedang naga

4 uhu pada saat pasang ETE—]E&"Edansuntt1‘9—31“Cdgngﬂnnilaimm_
saran suhu pa ¢
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rata pada saat pasang 2923 °C gan surut 30,14 °C.  Grafik suhu di Desa Aeng

Batubatu dan Desa Punaga dapat dilihg pea Gambar &
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(1) (Z)
Gambar 8. Grafik suhu di Desa Aeng Batubatu (1) dan Desa Punaga (2)

Kisaran suhu yang terukur selama penelitian pada kedua lokasi tersebut masih
dalam kisaran suhu yang baik untuk pertumbuhan rumput laut Kappapycus afvarezii,
schingga rumput laut jenis ini dapat tumbuh dengan baik. Menurut Afnianto dan
Liviawaty (1989), suhu yang baik untuk pertumbuhan rumput laut jenis Kappapycus

alvarezii adalah berkisar 26 — 33 °C.  Ditambahkan oleh Romimohtarto (1991),

garuh suhu pada biota tropis menunjukkan bahwa subu sekitar 35

telaah tentang pen

°C adalah kritis dan mematikan.
lama penelitian di dua lokasi tersebut
Kisaran suhu yang terukur 5€
dupdﬂnbﬂk&mmg dengan baik.  Wells (1954

atakan bahwa suhu optimal untuk pertumbuhan
suhn minimum 20 °C dan suhu

memungkinkan karang dapat hi
dalam Supriharyono, 2000a). ery

sedangkan
hewan karang berkisar 25 - 30 °C gk
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maksimum 36 “C. Kisaran suhu yang relasif sempit ini (stenotermal) menyebabkan

karan :
penyebaran & hanya pada daerah tropis. Ditambahkan oleh Romimohtarto

(2001}, keadaan lingkungan yang menyenangkan pertumbuhan karang meliputi suhu
air (>18°C ). Ditambahkan pula oleh Sukmara, dkk (2001) bahwa kondisi alam
yang cocok untuk pertumbuhan karang dantaranya adalah pada perairan yang
bertemperatur di antara 18 - 30°C,

Lebih lanjut Mayor (1918 dafam Supriharyono, 2000b), menjelaskan bahwa
kebanyakan karang akan kehilangan kemampuan untuk menangkap makanan pada
suhu di atas 33,5 °C dan di bawah 16 °C. Pengaruh suhu terhadap karang tidak saja
yang ekstrim maksimum dan minimum saja, namun perubahan mendadak dan suhu
alami sekitar 4 °C — 6 °C di bawah atau di atas suhu normal dapat mengurang

pertumbuhan karang bahkan mematikannya

Kekeruhan
Hasil pengukuran kekeruhan perairan pada kedua lokasi penelitian

ditunjukkan pada Tabel 8, Gambar 10 serta Lampiran 1.

Tabel 8. Hasil pengukuran kekeruhan (NTU) di Desa Aeng Batubatu dan Desa
i N R R, Nilai Kisaran |

|rata-rata ;Hﬂ:n (NTU)

wulﬂ “.'-i
G214
B.514

Bamﬁﬁ‘rﬂ 10 =40 = 20
R | Sunt :ﬁlﬁ

i
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Kisaran kekeruh i
N peraitan yang terukur selamg penehitian di Desa Aeng

Batubatu pada saat pasang 3.5 — 11,0 NTU dan surut 4,0 - 17.0 NTU dengan nilai

rata-rata pada saat pasang 6,214 NTU dan syrut 8,514 NTU.  Sedangkan di perairan

Desa Punaga kisaran kekeruhan pada saat pasang 9,0 — 13,0 NTU dan surut 5.0 —

17,0 NTU dengan nilai rata-rata pada saat pasang 12,586 NTU dan surut 10,250
NTU. Berdasarkan hal tersebul maka Desa Acng Batubatu memiliki kisaran
kekeruhan yang lebih rendah daripada perairan Desa Punaga. Grafik kekeruhan di

Desa Aeng Batubatu dan Desa Punaga dapat dilihar pada Gambar 10.
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Gambar 10. Grafik kekeruhan di Desa A€ng Batubatu (1) dan Desa Punaga (2)
nelitian pada kedua lokasi tersebut
Tingkat kekeruhan yang terukur selama pe

masih dalam kisaran Yang dapat ditolerir sehingga dapat mendukung pertumbuhan
rumput laut. Menurut Boyd (1979) kondisi kekeruhan yang baik unfuk budidaya
put
menurut Walhi
rumput laut (10 < 40 NTU). Sedangkan

lmmhmmngdmmm

(2006), kekeruhan standar
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tersebut mas;
asih dalam batas yang dapat ditolerir oleh karang.

Menurut Mawardi (2003), daerah yang memiliki kekeruhan yang rendah merupakan

media yang baik untuk pertumbuhan karang,  Apabila perairan yang memiliki
kekeruhan tinggi sulit menjadi tempat yang baik bagi pertumbuhan karang, tingginya
kekeruhan menyebabkan menurunnya penetrasi cahaya matahari yang penting untuk
proses fotosintesis zooxanthellae dan mengakibatkan binatang karang tersebut banyak
mengeluarkan energi untuk menghalau sedimen, sehingga dapat menghambat laju
pertumbuhan karang.

Menurut Tomascik (1997 dalam Sukmara dkk, 2001), pada perairan jemih
karang dapat hidup pada kedalaman 40 m dan pada perairan keruh kurang dani 15 m.
Ditambahkan oleh Walhi (2006), kekeruhan standar untuk lingkungan terumbu

karang adalah 20 NTU.
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Tinggi Gelombang

Hasil pengukuran tingg; gclombang perairan pada kedua lokasi penelitia
n
ditunjukkan pada Tabel 9, Gambar 17 serta Lampiran |

Tabel 9. Hasil pengukuran tin ]
ey 281 gelombang (em) di Desa Aeng Batubatu dan Desa
Wﬂm{“ﬂ Nilai Kisaran
tinggi
Lokas) Walktu Pengulran (hari) ﬂm_l l‘”‘m,m}m
f 0 F |14\ (28|35 42 Rumpst, Lot _'“-_-.j_
e Pt 55 | 40 |s0)60 50|30 40 | w3
Bawbaty | gurut | 90 | 30 [20 |30 (20 | 35 | 35 | =se
Pasang | 30 | 25 [60] 2 ]30) 30 ["15 [ mee | 10700 | e
o Surgt | 20 | 15 | 10| 10 |10 M| 10| @2n
N ' - i
£ i = 60 F
™ i I s A h
=g 2 7\ "
- s s wou
S o ! % M
EW ' Eu-—
= —— T i 07T WA BB K
0 7 ¥ B H &
Pasang
= Waktu Pengukuran (hari) | 3
Waktu Pengukuran (hari) riamﬂ B o]
2)
(1
o  Desa Aeng Batubatu (1)
Gambar 11. Grafik tinggi gelombang &

dan Desa Punaga (2)

| o ng terukur s¢
Kisaran tinggi gek B

0 — 60 cm dan surut

86 cm.

20 — 40 cm dengan nilai rata-rata
Batubatu pada saat pasang 3

4543mdansumt32 gedangkan di

Pada saat pasang
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schingga dapat meredam gelombang sedangkan peraian Desa Aeng Batubat

merupakan daerah yang langsung menghadap ke perairan terbuka, sehingaa
gelombang yang tefjadi di daerah tersebut sansat ditentukian oleh faktor angin.
Anfudin, dkk (1990), menyatakan bahwa tinggl gelombang yang optimal
dibutuhkan untuk pertumbuhan rumput laut adalah 10 — 30 em. Berdasarkan hal
tersebut maka kisaran tinggi gelombang yang terukur selama penelitian pada kedua
lokasi tersebut tidak begitu sesuai dengan kondisi optimal yang dibutuhkan untuk

pertumbuhan rumput laut, namun kondisi tersebut sudah cukup untuk mendukung

pertumbuhan rumput laut.

Kisaran tinggi gelombang yang terukur selama penelitian di kedua daerah

tersebut masih dalam kisaran yang dapat ditolerir schingea memungkinkan karang
dapat bertahan hidup. Menurut Mawardi (2003), umumy? karang lebih berkembang

Pada daerah yang bergelombang besar, selain memberikan pasokan oksigen bag

karang, gelombang juga memben plankton Yan |
koloni karang. Ditambahkan oleh Supriharyono

g baru uniuk koloni karang dan

menghalangi pengendapan pada

: . dari kotoran yang menempel,
':Eﬂﬂl]a} o gﬂlﬂmbﬂﬂg dapat mmbﬂﬁlhkﬂﬂ polip
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pada Tabel 13, Gambar 15 serta Lampiran |

Tabel 13. Hasil pengukuran k

Seepatan arus (m/detik) di Desa Aeng Batubatu dan

Desa Punaga
Kecepatan arus (mdet) Hilai Keoran Kecepatan
Lokasi rata-rata arus (myf yang
Waktu Pengukuran (hari) mi;:ﬂm
0 | 7 |14 | 21| 2¢]| 35 a2 Rumpribet | Narang
Aeng | Pasang | 0.04 | 0.07 | 0.05 | 0.04 | 05 [ 009 [ 005 | o5
Batubatu | syrut | 0.03 | 0.05 | 0.03 | 004 | 005 | 00z | 00e | 004 6%
Pasang | 0.05 | 0.05 | 0.05 | 005 | 006 | 005 | 002 | 0es =0} aky
P [Surut | 0.04 | 0.04 | 0.05 | 003 | 004 | 004 |02 | 004
008 - 008 -
T oo7 s o =!
o = -
Em Eﬂm
S 0os. R
= "u.m-
< 04 E
= 003 gt®
o R i)
* 002 v
S g{u:ﬂ
01
e
= ()

(1)
Gambar 15. Grafik kecepa

tan arus di Desa AENE

Ratubatu (1) dan Desa Punaga (2)
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kisaran kecepatan arus ya k ' i

yang cukup kuat daripada perairan Desa Punaga. Hal ini
diduga disebabkan perairan Desa Punaga merupakan perairan yang dangkal dengan
keberadaan komunitas lamun yang dapat memperlambat gerak arus sedangkan
peraitan Desa Aeng Batubatu merupakan daerah yang langsung menghadap ke

perairan terbuka. Menurut Sutika (1989), Perairan yang dangkal dan kerapatan lamun

yang tinggi akan memperkecil ans,
Arus berperan penting dalam memperbaiki kondisi pertukaran zat hara dan

tumbuhan akan bersih karena kotoran maupun endapan yang menempel akan hanyut

oleh arus (Sutika, 1989). Menurut Jana (2006), kecepatan arus yang optimal bagi

mput laut jenis Kappapycus alvaresii berkisar antar 020 - 040 m/detik.

Berdasarkan hal tersebut maka kisaran kecepatan arus yang terukur selama penelitian

aksimal dengan kebufuhan
Jaut walaupun kecepatan

optimal rumput laut,
Pada kedua lokasi tersebut kurang m

pumput
flamun sudah cukup mendukug pertumbuhan

drusnya relatif tenang,



Karang mendapat penganyh g,

terukur selama penelitian dj kedu lokasi
‘ersebut memungkinkan :
karang dapat hidup.

Menurut Supriharyono (2000a), arys dapat membersihkan polip dari koto
ran yang

piﬂ.ﬂlﬂﬂ akan -dﬂ]'.'ﬂ'[ mt!ﬂ.ﬂjlﬂkﬂn ke lﬂhﬂp penempelan pada dasar perairan bila kondisi
arus cukup untuk adanya makanan,

Kedalaman

Hasil pengukuran kedalaman pada kedua lokasi penelitian ditunjukkan pada
Tabel 10, Gambar 12 serta Lampiran |,

Tabel 10. Hasil pengukuran kedalaman (cm) di Desa Aeng Batubatu dan Desa

Punaga.
Milai Kisnran Kedalaman
Wedalaman (cm) ratagats | (cm) yang mendukung
Lokasi Wakty Pengukuran {hari) kehidupan
0 - 1 2 = [T 42 PR ropeert laurt Karang

120 | 170 | 130 125 | 235 | 150 160,71

=
sor 3 | s |0 | 75 | & [es |0 % 60-200 | =500

Pmnﬂﬂmmnwmmm 98.57

Puna B5.57
. e Sut | 64 | 85 | 55 | 80 ml_.u.n_.-—?j—-

r di perairaﬂl]ﬁsaﬁmgﬂﬁtuhalu pada saat
nilai rata-rata pada saat pasang

Aeng | Pasang| 185
Bahibaun

Kisaran kedalaman yang teruku
165 cm dengan

Sedangkan di persiren Desa Funaga i

Pasang 120 - 235 cm dan surut 65 -

160.71 cm dan surut 99.29 ¢m-

dan §
kedalaman pada saat pasang 60 -160 cm

Pada saat pasang 98.57 cm dan pada s3%
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Gambar 12. Grafik kedalaman di Desa Aeng Batubatu (1) dan
Desa Punaga (2)

Yulianto et al(199%0 dalom Yusuf, 2005), menyatakan bahwa faktor
kedalaman berhubungan erat dengan stratifikasi subu secara vertikal, penetrasi

cahaya, densirtas, kandungan oksigen, dan unsur-unsur hara. Kisaran kedalaman
yang terukur di dua Jokasi penelitian tersebut sudsh cukup mendukung pertumbuhan

rumput laut K. Alvarezii  Hal tersebut sesuai dengan Sulistijo et al. (1996) dan

' da
Atmadja. Dkk (1996), yang menyatakan bahwa kedalaman yang diharapkan dapat

30 — 60 cm. Pada kedalaman
mendukung pertumbuhan rumput laut adalah kedalaman

0-30 cm dan 60 — 200 cm, pertumbuhian TUTP -
— Ditambahkan oleh
baik terutama untuk rumput Jaut jenis £. "
jayaan umput laut jenis Kappaphycus

ama Pasang surut terendah. Menurut Aji. N.

ut laut masih dapat berlangsung cukup

(1989), kedalaman yang ideal dalam

alvarezii adalah antara 60 — 80 om 5¢



2002), pada keda
Dk ( lﬁm”‘mmkondisipenem“m
nﬁ)duklﬂ‘-'g pertumbuhan Tumput layt

Hewan karang Yang hidup gj polip karang pada kedalamg
n fertentu

membutuhkan penctras; cahaya matahagi :
yang optimal untuk melan
gsungkan proses

fotosintesis sehingga dapat mendukung pertumbuhannya. Kisaran kedalaman yang

terukur di dua lokasi penelitian ini dengan kisaran intensitas cahaya, kecerahan dan

kekeruhan yang ada, dapat mendukung kehidupan karang. Menurut Sukmara, dkk
(2001), kondisi alam yang cocok untuk pertumbuhan karang diantaranya adalah pada

perairan yang kedalaman air kurang dari 50 meter.

Parameter kimia
Salinitas
Hasil pengukuran salinitas perairan pada keduz lokasi penelitian ditunjukkan

pada Tabel 7, Gambar 9 serta Lampiran 1.

; : Batubat Puna
Tabel 7. Hasil pengukuran salinitas (ppt) & Desa Aeng ol
L Milai Kksaran salinitas
sabidtzs () | ewrata | ohediung
) keehiid
Lodkasi i waktu Pengukuran {M_-?_—aﬁ——"_'_'_-_nu?ﬂui_w
= 0 % | a3
heng | Pasang | 35 35 | 38 | e 35| 30-60
| Bebaty [‘Sunet | 34 E1EZE
o] ﬁ.m
ey A e
| Sumt | 35
colama penelitian di Desa Acng
2 .k pairan yang te A
Kisaran salimtas pe - i 3038 PRt dengan nilai rata-rata
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pada saat pasang 34.43 ppt dan, Surut 33 g PPL Sedangkan
B n di]lmimnﬂua?maga
kisaran salinitas pada saat pasan
€ 34-36 ppt dan Surut 35 ppt dengan nilai rata-rata
pada saat pasang 35,14 ppt d&l‘l!ﬂr{ul:ﬁﬂﬂp]}t_ N

|

m"_-_.____“ & [ ——
38 ]
; 0 caigi
=¥ ﬁﬁ " - —
ok 1‘" : =3 :
e P P Yo Gyl :
25 % 15 =4 =Y ’
= X" & | =t
2 | = |
a3 %’r : =3l ¥
0 ~d | “% §
D) ety p.§ SRR VR
0 7 4 2 %8B L 0 7 4N BB L
Waktu =
Pengukuran (harl) _._m Wakty mmu-mnunlim

(1) (2)
Gambar 9. Grafik salinitas di Desa Aeng Batubatu (1) dan Desa Punaga (1)

Kisaran salinitas yang terukur selama penclitian di kedua lokasi tersebut

masih dalam kisaran yang dapat ditolenr sehimgga mampd mendukung pertumbuhan
rumput laut. Menurut Aslan (1999), kondisi salinitas yang baik untuk budidaya
mumput laut berkisar antara 15-35 PPt Ditambahkan oleh Afrianto dan Liviawati
(1989), rumput laut jenis Kappaphycis SP hidup dan umbuh pada perairan dengan
kisaran salinitas 33-35 permil dengan nilai i) g | |
Selama penelitian, kisaraD alinitas yang serukur di kedua Jokasi tersebut juga
sesuai dengan pendapat Tomo, dkk

dapat mendukung kehidupan karang s
: pammb
(2005) bahwa kondisi alamiah yan& cocok DAE
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kisaran salinitas 34 — 36 ppt

Drajat keasaman (pH)

Hastl pengukuran pH perairan pada kedua lokas penelitian ditunjukkan pada
Tabel 11, Gambar 13 serta Lampiran 1.

Tabel 11. Hasil pengukuran drajat keasaman g; Desa Aeng Batubaty dan Desa

Punaga
Drajat Keasaman Nilai Kisaran pH
Lokasi Walktu Penguiran (hari) rata-rata | yang mendukung
0 |7 TulanTwsm]a |
Aeng _;Pﬁng 8 8 B.1 | B1 | 81| &8 B4
Batubatu | syt | B | 81 (81 |81 8 |81 8 | ew S

— Pasang | 81 | 8.1 | 81 | 8.1 | 81 | 81 | 81| 8 |~ 84| 65-9

Surut | 81 |81 (81|81 8|8 |81] s

‘ 8.12 812
el o ] i1 e—a—a—Rre—4—h
€ 5o AN s 9 /
= 804 220 H‘n ‘;'r \i {| |3 80p-
A s geae e s
= 7% | 1§22 :
o Tos - ___1 o 1%1+— R |
?_.m i : i : . : — ﬂ" -ILH1 0 I "r' ‘H. II ﬂ 1$_'.E_
0 7 4 n BB .
ran (harf) | —a— Surd
Wkt Pangukuran () [ FS30) | ke =
(1) 4 Desa Aeng Batubatu (1)
Gambar 13. Gmﬁ;:ﬂ a0 @;n
dan
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.Fﬁsa E | 3 % w&nﬁa 1

da saat pasang 8,1 dan sunp g _ o
pd 8 8.1 'liﬂl'lgﬂ.]'l: milas rata-rata pada saat pasang 8,10
dan surut 8.07.

Pertumbuhan dan kehidupan fumput laut dipengaruhi oleh drajat keasaman

suatu perairan (Kadi dan Admadja, 1988). Kisaran drajat keasaman yang terukur
selama penelitian di dua lokasi tersebut sesyai dengan kebutuhan rumput lat jenis
Kappaphycus alvarezii untuk pertumbubannnya.  Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Kadi dan Atmadja (1988) dan Tono (1989 dalam Yusuf, 2005) bahwa pH
air yang optimal untuk rumput laut adalah masing-masing 7,3 - 82 dan 7.5 - 8.4.

Kondisi perairan yang demikian menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tumbuhan

dalam kondisi optimal.

Kisaran drajat keasaman yang terukur selama penelitian di kedua daerah

: tersehut sesual dengan
tersebut juga dapat mendukung kehidupan karang Hal

' 1 adalah berkisar
Pendapat Mawardi (2003) bahwa isaran pH yang baik bagi karang
ilai pH yang ideal bagi
Miara 6.5 _ 9. Ditambahkan oleh Susana (2005), baasar L P

: : _85.
kehidupan biota laut yaitu berkisar antara 6,9
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pada Tabel 12, Gambar 14 serta Lampiran 1.

Tabel 12. Hasil pengukuran oksigen terlary (mgfl) di Desa Aeng Batubatu dan Desa

Punaga.
oksigen terlanst Milal Kizaran oksigen
— v rata-rata | trlanut (mg/1) yang
Waktu Penguluran (hari) merslukung
o T |14 | 21|28 |35 | a2 Romputisgt | Harang
Aeng |Pesang | 295 | 307 |293| 25 |33 (e | 18| 243
Batubaty ) Swrut | 302 | 3.2 [ 266 | 296 | 271 | 273 | 2m | 268 T 3
N Pasang | 3 | 29 | 255 | 305 | 241 | 385 | 133 | 283 -~ g
S Vsut | 24 [122[309] 23 |24z |33 | 15 | 234
= 4 il |= 4 X !
(-] | T ]
ki A (=¥ 7/
5 3 = R e - N A\
E 2 ’1 $ E. 2 lll', 7 ‘:x_‘
i1 | % w2 SN s -
$15 | S :
= 1 ' r
s —| | % :
o b5 e e o e S o 05
0 7 #o2A BB K 07T W AN BB R
—— — —e— Pasang
HHI:I:IFBHHI.IHIHIHH“ —l—ﬁﬁam mhﬂiﬂ"m“' pre Elﬂ'.
(2)
(1)
: i Desa Aeng Batubatu (1)
Gambar 14. Grafik oksigen terlarut di

saret yii il selams. peneiiin. & Dess: Arwe
et

K 9 3 mg/l dan surut 2,01 =312 e

Bamtm;;pﬂdasaatml’m'ﬂ
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Kisaran oksigen terjany yang diperoleh sefamsg penelitian di dua lokasi

tersebut sudah cukup mendukung pertumbuhan rumput laut K. afugre=i;

Doty dan Noritis dalam Yusuf (2005), kondisi oksigen terlannt yang optimal

dibutuhkan oleh rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii berkisar antara 2,0-3,5
mg/1.

Kisaran oksigen terlanut yang diperoleh selama penelitian di kedua daerah
tersebut masih dalam kisaran yang dapat ditolenr sehingga mampu untuk mendukung
kehidupan karang — Menurut Swingle (1968 dalam Salmin, 2005), kandungan
oksigen terlarut minimum adalah 2 ppm dalam keadaan normal dan tidak tercemar
oleh senyawa beracun (foksik). Kandungan oksigen terlarut minimum i sudah

cukup mendukung kehidupan organisme perairan termasuk karang.
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Nitrat

Hasil k '
perigHiran nitrat pada kedua tokasi penelitian ditunjukkan pada Tabel
14, Gambar 16 serta Lampiran |

0.278 | 0.719 | L5M4

batubaty | Syt

0310 | 0291 | 0798 | 074 0355

L rata-rata (mg/T} yang
Lolcasi ME!:IM{MIJ k !!H!!!!i
vl s T T e Tale Rumgutiout |  Mavang |
e Fmang‘ 0.719 | 7.489 | 0191 0345 | L7274

o 7

Waktu Pengukuran (hari Eﬂ?ﬂ

4 B % &

0365 | 0.307 | 0.308
Pasang | 1800 | 5.770 | 0398 | 2.050 | 0.365 | 0.978 | 1790 173 | 00735] 0.1-45
PO et 130 | ooz ami 1174 | 0298 | 3215 | 062 | 1303
—— ! : - :
T R 1 7 :
65 ’ 52 ;
B f .’ 2 f !
&1 :: I|1 i Eﬁi FiY F
£ F—4 s '
E4 re F—}
- T 1 =
S e
= 3 j b 1 _‘,_-WE
15 \ N § B P
e ===—u——ts - ey 3 % @

e

T

Gambar 16. Grafik nitrat di

Kisaran nitrat yang terukur
mg/ dan surt 0224

saat pasang 0,191 — 7,489 - Punis
g 0,308 mg/l. Sedangkan di Desa &

pada saat pasang 1,574 mg/l dan st

(D
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(2)

Desa Aeng Batubatu (1) dan Desa Punaga (2)
sclama penclitian di Desa Aeng Batubatu pada

Fﬂaﬁsmﬂmgmmhimm—mm




dengﬂﬂ H:“&i. I'HIil-mta pﬂda Saat ] ?93 mgllrl dﬂn
By surut 1,313 mgy,

Menurut Anderiag 1997
( ) dalam Yusuf (2005), rumput lam jenis & alvaresii

cukup mendukung pertumbuhan § alvarezii.
Menurut Chu (1943, dufum Rasyid, 2001)

kandungan nitrat terendah untuk
pertumbuhan jenis alga adalah 0,3-0.9 ppm.

Kisaran nitrat yang diperoleh di kedua lokasi tersebyt selama penelitian
diduga masih dalam kisaran yang dapat ditolerir olch alga yang hidup di dalam polip
karang sehingga proses kalsifikasi dapat terus berlangsung. Menurut Tambaru dan
Samawi (1996), kebutuhan nitrat oleh setiap alga sangat beragam. Apabila kadar
nitrat di bawah 0,1 atau di atas 45 mg/l, maka nitrat merupakan faktor pembatas yang
berarti pada kadar demikian, nitrat bersifat toksik. Ditambahkan olch Wood (1933)
bahwa karang memiliki kemampuan hidup dalam perairan miskin nutrien dan mampu

beradaptasi terhadap kenaikan nufrien yang bersifat periodik, karang tidak dapat

beradaptasi terhadap kenaikan nutrien secara mendadak dalam jumiah besar.
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Gambar 16. Grafik phosfat di Desa Aeng Batubatu (1) dan Desa Punaga (2)

Kisaran phosfat yan

Saat pasang 0,166 — 1,638 mg/l dan surut 0.20°
m—;ﬂﬂﬁﬂmﬂ- Eﬂdﬂngiﬂm di Desa Punaga

Pada saat pasang 0,786 mg/l

dan
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Kapraun (1978, dertam Yusuf, 2005), kisaran

phi}ﬂfﬂ.l yang Iﬂ]r'ﬂk untuk per!umbuhan
umput faut adalah 0.1-35 mgﬂ MEIII:II'II it
T = &

Hartati dan Ismail, (1984), kisara gha

" phosfat yang baik bagi pertumbuhan Kappaphycus
alvarezii adalah 0,09 — 1,80 ppm,

K' - . .
1saran phosfat yang diperoleh di kedua lokasi penelitian memungkinkan
karang dapat hidup atau dengan kata lain karang masih dapat bertahan hidup pada
kisaran phosfat seperti yang diperoleh dari penelitian ini. Menurut Wood (1983),
karang memiliki kemampuan hidup dalam perairan miskin nutrien dan mampu
beradaptasi terhadap kenaikan nutrien yang bersifat periodik. Karang tidak dapat
beradaptasi terhadap kenaikan nutrien secara mendadak dalam jumlah besar.

Ditambahkan oleh Boyd (1989) bahwa suatu perairan dikatakan subur bila kadar

Phosfatnya 0,06 — 10 mg/ dan dalam kisaran tersebut memungkinkan karang dapat

hidup,
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(Lampiran 2) diketahui, bahwa Desa Aneng Batubatu memiliki hubungan yang kuat
atau parameter kualitas air berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan rumput Jaut
di bandingkan Desa Punaga (0,999 : 0,992),

Berdasarkan analisis regresi untuk melihat parameter yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan rumput laut didapatkan persamaan regresi (Y = a + bX) untuk
Desa Aeng Batubatu adalah ¥ = 2,912 + 10,912 X dan Desa Punaga adalah Y =
4825+ 2873 X Berdasarkan hal tersebut maka pada lokasi Acng Batubatu dapat

diketahui setelah mem bandingkan t-hitung dengan t-tabel pada setiap parameter maka

diketahui parameter intensitas cahaya , kecepatan (s, pH, salinitas, oksigen terlarut,
ekeruhan dan nitrat adalah paling

Kedalaman, tinggi gelombang, kecerahan, K

yhan rumput laut sedangkan yang tidak

bempengaruh terhadap laju pertumd
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Punaga Parameler yang paling berpepgy:

adalah parameter intensitas cahaya , suhy,

Palan arus, pH, Hhmms, kedalaman,

" kekeruhan sedangkan yang tidak
berpengaruh adalah parameter phosfat dap iy

oksigen terlarut, tinggi Eﬂﬂmbang’

Normal Probability Plot T




kisaran yan ar di g :
Yang mendukung pertumbyhap r, ;“I:;kﬂﬂ penelitian dengan
= T
s
Parametler Aeng Kisaran Perbandingan
Kualitas air Batubaty | Punaga rmdu;": rata-rata kualitas
pertumbyhan| 37 di perairan Aeng
= rumput fayt | Batubatu dan
S — Punaga
e ‘EI'I. : Punaga
Int. Cahaya (lux) Pagi 2080 - 5960 1010 - 6470 =
Sare 330~ 4830 T 333 - 5000 3IMT.04 ;30044
Kecershan (an) | Pagi | 105-20 |60 — 1ig 1255.71 ; 2067.14
= Sore | 60-140 | 55 - gy | S0-%00 1643 : 97.14
Subu (*C) Pasang| 281-307 | 273- 9286 : 64.86
Sund | 299-317 n-%’s_ n-3 . v
| Salinitas (ppt) Pasang| 281-307 | 21,3-323 %A1 i 7
Sunt | 209-317 | ®-32 i TRET
Kekeruhan (NTU) | Pasang| 35-110 | 80-130 . 6214 : 12,586
z Surut | 40-170 | s0-170 » 8514 : 0,250
Tinggi Gel (cm) Pasang| 30-&0 12 - 60 il 443 : 2886 |
st 0 -40 10 =20 3286 11271
Kedataman {cm) Pasang| 120-235 60 -160 5 308 160.7 : 98.57
Surut 65 - 165 55 - 80 99.29 : 6557
pH Pasang B-81L 81 73— 84 B,04 :8.10
Sunit 8- 81 B-8, a.g; 8,07
0; teranut (mg/1) 102-33 | 193-395 5 743 : 283
O, terfarut (mg/| s Tinaw | Y 2%
| Kec. Arus (m/det) 0,04 0,07 &g ‘g 020040 | :’E _' %.m
Sundt | 003-0% 2 574 : 1,793
Nitrat (ma/l) Pasang] 0,191-7,489 | 036557701 gg. 35 ;:ﬁ 130
Suryt | 02240398 Mﬁjﬁ: 0,786 : 1,559
Phosfat (ma/1) Pasang| 0,166 163 e el 0629144 |
Syrut | 9,205 — 1,714 ms‘;‘lf
Rata-rata LPS (%) 2
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Tabel 17. Hasil pengukyran Tata-ry ta Laju Pery
Aeng Batubatu dap Desa 2 Punagy Umbuhan Spesifik (LPS) di Desa

_._-_-_-_‘_‘_'_'—|—|.
Lokasi Mﬁmp?_'——-—mmm“
Spesifik (%)
Aeng Eatw_'“—'—-—-—-—-_._ﬁ_l_________
P ()
I

Nilat rata-rata laju pertumbuhan spesifik rumput laut selama penelitian ;:Iu'.
Desa Aeng Batubatu yaitu 9,22 % sedangkan Desa Punaga 581 %. Berdasarkan hal
lerscbut maka laju pertumbuhan rumput laut di Desa Aeng Batubatu lebih baik
daripada di Desa Punaga. Tingginya persentase pertumbuban rumput laut di Desa
Aeng Batubatu diduga disebabkan oleh proses fotosintesis yang berlangsung secara
optimal yang didukung oleh kondisi intensitas cahaya, kecerahan, kekeruhan dan
pergerakan air (arus dan gelombang) yang lebih baik dibutubkan oleh rumput laut
sehingga dapat memicu pertumbuhan rumput laut. Hal tersebut menund Geider dan
Usborne (1992), proses fotosintesis dapat memacu aktivitas dari pembelahan sel,
sehingea terjadi proscs pelebaran dan proses perpanjangan scl, dimana pada akhimyz

Sedan rendahnya persentase
umput faut cenderung tumbuh dan berkembang ko

' : ikan-ikan
Pettumbuhan rumput laot di Desa Punagd diduga disebabkan aleh adanya
mtmp-ﬂngal’llhl laju pcrrumhuhan

18,

a0



Gambar 13. Grafik Pertumbuhan Kappaphycus afvaresii

Lebih lanjut Geider dan Osbome (1992), menjelaskan bahwa adanya
perbedaan laju’ pertumbuhan spesifik harian antara alga satu dengan lainnya
disechabkan karena perbedaan kemampuan dalam mengahsorbsi nutrien dari perairan
atau lingkungannya.  Ditambahkan oleh Jana (2006), pertumbuhan rumput laut
sangal dipengaruhi oleh toleransi fisiologi dari biota terscbut terhadap fakior

oseanografi perairan (fisika, kimia dan pergerakan atau dinamika air laut).
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KESIMPULAN pay SARAN

Eﬂimpuhn
Berdasarkann hasil penelitian, Pembahasan dap, analisis data secara deskri
maka dapat di simpulkan

+ Kualitas air di habitat/lokasi karang budidaya rumput law di perairan Desa Ae
ng

Batubatu dan Desa Punaga dapat mendukung kehidupan rumput laut dan karang

« Kualitas air di habitat/lokasi karang budidaya rumput laut di perairan Desa Aeng
Batubatu lebih mendukung pertumbuhan rumput laut dari pada Desa Punaga.

« Laju pertumbuhan rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii di Desa Aeng

Batubatu lebih baik daripada Desa Punaga (9.22 % : 5,81 %),

Saran

Perlu dilakukan penelinan Janjutan untuk mengetahui pengaruh oseanograh
perairan terhadap budidaya rumput laut di habitat karang dalam wakiu yang lebih
i ita ai laju

panjang serta penelitian lanjutan untuk mengetahul hubungan kualita air dengan 12

Pertummbuhan karang pada areal pemhudidﬂyﬁﬂﬂ rumput laut.
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AMPIRAN 1.

DATA KUALITAS AIR DI PERAIRAN AENG BATU-BATLU DAN PUNAGA

KABUPATEN TAKALAR
| Waktu Intensitas Suhu Kocopatan Drajat Salinitas Oksigen
okagl | Pengukuran Cahaya | Lux) { Ch Arus Heasaman (parmil) Tararut
| (hari) { cmidet) {pH) (gl
m.nu..h_.-m H.ﬁn EE sorut ﬂ-mu -.-m surut —uﬁ.mE m.w.n.._._.- H._“_._..mu...-m surut PFasnn surut
J t-0 2750 1270 25 30.3 0.04 0.03 B 8.1 35 34 295 302
D t-7 2450 1240 28.1 30.6 0.07 0.05 8 8.1 36 34 3.07 3.12
N t-14 2080 350 30 30 0.05 0.03 8.1 8.1 30 3 2.93 2.88
: t-21 4880 400 30.4 N7 0.04 0.04 8 8.1 35 30 2.5 2.48
) t-28 5960 4830 28.8 30.4 0.08 0.05 8.1 8 a5 ag 333 274
. t-35 2930 330 29.1 29.9 0.04 0.03 8.1 8.1 35 35 1.02 273
t-42 3040 370 30.7 30 0.05 0.05 B 8 35 35 1475 2.01
~ Rata-rata | 3447.14 | 1255.71 | 29.44 30.41 0.05 0.04 5.04 B.07 34.43 3386 2.43 268 |
t-0 3270 1050 28.2 29.5 0.05 0.04 8.1 8.1 35 a5 2.9 2.4
t-7 3350 1100 27.3 28.3 0.05 0.04 8.1 B.1 38 35 2.8 1.22
t-14 1010 2500 28 29.2 0.05 0.05 a1 8.1 a5 35 2.55 3.18
t-21 6470 3410 29.12 30 0.05 0.03 B.1 8.1 34 as 3.05 2.3
t-28 2580 2150 315 32 0.06 0.04 8.1 B 36 35 2.41 2.42
t-35 2380 2150 32.3 3z 0.05 0.04 B.1 8 35 35 3.95 3.34
t-42 26810 2010 28.26 29 0.02 0.02 B 8.1 35 35 1.93 1.9
Hata-rata J087.14 | 2067.14 29.24 30.14 0.05 0.04 8.10 8.07 35.14 35.00 2.82 2.34




Wakiuy Tingg! Kecerahan Kokeruhan " Hitrat
Lokasi |Pengukuran Kedalaman Gelombang ) [NTL {rmgmil)
{hari) {em) {cm)
mnmh...m Sorut nhu#...m Surut Pasan suwrut snng surut pazan surut
o (1} 165 20 25 40 ._w..m_lm 110 H.Em.m 8.5 _n_..__:_ﬂm_Lm 030
o T 120 &0 40 30 105 &5 8.0 10,0 T 489 0.291
N 14 7o a0 S0 20 188 & 7.0 5.5 0,121 0.258
G 21 130 75 &0 30 120 Fi -] 11.0 6.0 0.345 0224
o 28 125 &5 20 40 110 214 50 17.0 1.274 0.285
A A5 235 185 30 a5 220 140 a5 4.0 0278 0.385
42 150 100 40 35 135 100 4,5 8.6 0719 0. 307
~ Rata-rata | 160.77 59.29 46.43 3286 146,43 | 92.88 6.214 B.514 1674 0.308
P (1] &0 &4 a0 20 60 &80 12.5 103 1.800 1.312 1.548 1.445
L T ag G5 25 15 an &5 8.5 8.4 2,770 0.472 0243 0.205
M 14 180 55 B0 10 180 ab 13.0 10.0 0,398 2.091 0.281 0.243
A 21 ad (4] 12 10 B 556 19.0 17.0 2.050 1.174 1.275 0.568
] 28 120 70 a0 0 120 To 8.5 14.5 0.3485 0238 1.886 1.753
A a5 100 B0 i 14 1040 8o 12.1 5.0 0.378 3.215 4122 2118
42 a0 G5 15 10 &0 G5 12.5 7.0 1.780 D632 1.558 3778
_Raarata | 9867 | 6567 | 2886 | 1277 15703 176428 | 12586 | q0280 | 7755 T 1353 1555 | 1.4aa |




BOBOT BASAH DAN LAJU PERTUMBLHa
RUMPUT LAUT (4 N SPESIFIK TiAR Minggy
PADA HABITAT KARANG FEH;?:;T:F alvarezij)
KABUPATEN Tapa 1 1e BATUBATY

Bobot Basah (gram)

[ t-0 t=7 t=-14 t=21 =

S N I RN BT R I

21 Teea a5 | amns | 37 | s e

3125 L6 11003 [ a0it | s | airs | o

LAl 1667 o7 | e T i s |

v )25 1599 ) 948 | 1900 | 35s [ aese ey

LB ) 25 1 593 ) 923 | 1810 | 3102 |Tair7 | eeie |

7.).25 1593 ) 519 | 1805 | 3089 | i | 4

8f22 1584 1 910 | 1784 | 2971 | 4018 | 4764

9 {22 ) 5791 896 | 1756 |35 | Saas | 63

10 ) 25 | 57.7 | 887 | 1742 | 2034 | 3854 | 4448

ALy as 1 s7.6 ) 887 | 1735 | 203 ) SEe | a7

A2 ) 25 | 574 ) B76 | 1723 | w77 | @0 | 430

| 13 ) 25 | 573 ] 870 | 1709 | Jraa | 3679 | 4138

4] 25 V573 | 870 | 1703 | 780 | 3675 | 4131

15 | 25 | 570 8es | 1700 | 221 | 353 | 400
25 | 59.81] 92.71 | 184.04 | 307,87 | 428.09 | 483.04

Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS)

Rumus ZonneveldHurtade : LPS = {{In W, = In Wyt x 100 %

Mo ] to0 ] t7 | tia ] tz1 | 2 | t3s | t&
(110 | toa | woe| mas ["est ] a7 L T8
2170 Tise [ aeee | ioas | os0 J & L 75
||||||||||||||| — *q ?35 i)
23l o |30z as: 9.93.____,i.32__§'—?-- ==
,,,,, s | o [zer] oms | on | 32 '_:F'ga g
..... s | o [izas | o | oes.) 98 e
N O T T T R e T
A TN P27 XN BT W ey )
..... O I I N T B s T
..... s 170 Tizoe] oz | o8 L 38 o] s
A0 o rues | ses 5.24 _,EE.- T
_u o [iez | eos | 923 ) E':r_f_ 3 |67
12 )0 JTuer] soes | 919 -"S-E_"’F.ﬁﬂ___fi‘“—r
3 o faies | sst f 855 | | S8
Iji ........ n e Eﬂ} ..... g_?:q_ ""i'ﬁ:“-- ',l'__l:‘.;'l" .66 — M

TN T e T B e oy T
o | 1z4a| 9.5 | 949




0BOT BASAH DAN LAJU PERTUMBUHAN
sP
RUMPUT LAUT (Kappaphyeys 5 IEEIFIH TIAP MINGG
PADA HABITAT KARANG Fﬁmlﬂnu?am
KABUPATEN TAKALAR GA
Bobot Basah (gram)
=35 k

15 1379 1707 |84 | iy i ’;;;
B - U O T T B g
S B 338 ) 640 ) 998 | 1168 |"1i04 | vq
Al s 1 a3 e | oes | 1ias s e
.3 23 ..)._%8.7 6L.0 | 951 | 107.1 | 1133 1309

................................................. 1001 | 1062 | 1185 |
10 25 47.0 | 575 | 852 | 998 | 1060 | 1184
1 25 ] 468 | 574 | 843 | 99.2 | 1060 | 1175

Az ) 2 46.0 | 570 § 834 | 985 | 10} 1149
3] 25 | 457 | se7 | 825 | o972 | 1034 | 142
14 25 | 457 | 567 | 817 | %67 | 1032 | 139
1 25 | 456 | 557 | 617 | %63 | 1032 | 1128

25 | 48.25 | 60,00 | 89.91 | 105.15 | 110.15 | 123.87

Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS)

= I Wight) x 100 %

Rumus Zonneveld/Murtade : LPS = {{In W, =
No| t-0 t7 ] tia | tai | t28 | t3°
460 | 410
1 0 1200 | 743 | 699 | 588 ; 4,04
2o oas [ Tee S8 ] 888 A
Ao e Ten L 639 L AR5 T
4 o g70 | 649 | 645 | S8 L _ent—i5
[ o 5_5'.3— ..... E—? _E.:lﬁ. s 5.20 v "_.q"gl'_. —"3_@;'_:'_-'
6| o 932 | 625 | 608 L S t—o 138
) 9.6 | 621 | 6003 38151380 |
e = 550 | 66 | 593 50 =51 30
- sz 1595 | 58 | A2 T38|
TN I T N R R e
1T 0 B.71 589 | .E.rE_q.._a—ﬂ'-ﬂg"‘ “306_| 38
FIE =5 _755_5" 569, "!'_-a_}_. 71'35__:_ |36
i : s 5_35 _'_gi;:_., .-—}E’i" .05 I..-;;—i
LB . = "€ 72 : 2 23 -
15 2 :.':ii :::.d 1502 | Ao




DESA AENG BATUBATU

SUMMARY QUTPUT
ROGrES5I0N GIanEles
Multiple R 0998627658
R Square 0.897858542
Adfusted R Square 0.972135048
Standard Error 0, 35528002
Observations 14
ANOVA
or S5 M5 —F __ Significance F_
Iu.m:.mm.u_“_ﬂ__.__ 12 S59.09629321 4.9246851101 38. 78465759 0124882181
Rasidual 1 0126842507 0.126942507
Tatal 13 5822323571
Cosfficionls  Slandard Ermor t Stal P-value Lower 55%  Upper 95% Lower 55.0%  Uooor 95,00
Intercept 12E8. 4478587 44 10751545 291214657 0.210576902 -431. 0025337 G88.BBB2511 -431.0825337 GEE BAEZS11
X Varizble 1 0.002556912 0.000234302 10.91289112 0058174026 -0.000420177 0.005534002 -0.000420177 0.005534002
X Variahla 2 -0.008111488 0.21153972 -0.038344885 0.975600841 -2 59597B454 2679755521 -2.869507R454 2.87975551
A Variable 3 175,3427342 27.56005739 -6 398489368 0.098596915 -526.5264658 173.8408975 -526,5264658 173.8409975
X Variable 4 -15.900683062 5355720238 -3.715771127 0167363758 -B7.95150847 48.15024722 -87.95150847 48.15024722
X Variable 5 1.357353116 0.397728071 3412766696 0181461138 -3.5062611A7 6.41086742 -31.696261187 6.41 095742
¥ Variable 6 =0, 074425485 0.3B1268442 -0.195204944 Q877271991 -4 918900369 4, 770048399 -4 918200380 477004583949
X Wariable ¥ 0148154823 0.06040303 245343031 0.24635383 -0.619298636 0.91 o607883 -0.819298638 0.915687883
x Wariable 8 029218795 0.030232591 9.6EB4EGTE34 0.0656372668 -0.091953541 0.676329441 -0.081 8953541 0676320441
¥ Variable 8 -0 212807889 0.061705114 -3 448785313 0.179665499 .0.996845495 0.571230116 -0.996845405 0.571230116
X Wariable 10 =0.6447 37097 0.068355788 -9.43207767 0.067243978 -1,513279728 0.223805534 -1.513279728 0.223805534
A Warable 119 0. ABITE2611 0.227246783 -2.128798507 0278574698 -3 371206755 2403681533 -3.371206755 240368 15833
¥ \ariable 12 0044221261 Q0ABE40SE08 0237230114 0.B51715779 -2.324299281 2412741782 -2 3242992681 2412741782




DESA PUNAGA

SUMMARY OUTPUT

Regression Sialshcs

Multiple R 0992168657
R Square 0,.984358724
Adjusted R Square 0. 797183415
Standard Error 0.733843806
Dbservations i4
ANDVA
af 55 ME F Significance F
Regrassion 12 439795947 2 B831832891 5.258110182 0.328492805
Rasidual 1 0.538526732 0.538526732
Total 13 34.51812143
Coefficients  Standard Error I Stal P-value Lower 95% Upper 95% Lower 85,0% Upper 95.0%
Intercept B48.483624 175.851022 4.825013881 0130059648 -1385.915464 3082 8A2712 -13085915464 3082 BE2T742
X Variable 1 0.0021923 0.000763178 2.87258151 02132656895 -0.007504802 0.011882402 -0.007504802 0.011BRD4A02
X Variable 2 10.23825419 3.00402539 3.40B173778 0.18169282 -27.93155B26 4840806665 -27.093155828 48 AQBOGEGS
X Variable 3 -177.5141131 83.19211004 -2.13378544 0279001881 -1234.570096 B870.5418694 -1234 5700868 B79 5418604
X Variable 4 -158.7272263 36.58475109 -4.33B517091 0.144214751 -523.5805638 306.1261111 -823.5805838 306.1261111
XA Vanable 5 2.934120486 0.881203248 13.329675071 0.185739648 -8.262628389 14130869356 -B.262628389 14130886936
X Variable 6 19.80288315 5.669795033 3.514770947 0176464128 -52.02163129 91.8073978 -52.02183129 91.8073976
X Variable 7 -1.173808005 0.411392031 -2 853258977 0.214604007 -6.401038374 4053423364 -6.401039374 4.053423364
X Variable 8 -0.555151413 0.150804878 -3.681256327 0.168860672 -2.471300073 1.361006247 -2.471309073 1.361006247
X Variable 9 1.458660068 0.490233304  2.97544058 0.206407868 -4.770344666 7687664801 -4.770344666 7.6B87664801
¥ Wariable 10 -2 460582548 0.634205453 -3.87978B7748B 0.160580953 -10.51802688 5.597761787 -10.51892688 &.597761787
X Nariable 11 1.380548066 0.777611638 1.749649825 0.330553564 -8.519944611 11.24104074 -B.519944611 11.24104074
¥ Narable 12 2 447552578 22493511115 1.0BBO3TEST 0473174202 -26.1351962 31.03030138 -26.1351962 31.03030136
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